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 Skripsi ini adalah suatu penelitian lapangan yang menggambarkan tentang 
kedisiplinan dosen, prestasi belajar, dan pengaruh antara kedisiplinan dosen terhadap 
prestasi belajar mahasiswa angkatan 2007/2008 Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kedisiplinan dosen 
jurusan PAI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, dan untuk 
mengetahui prestasi belajar mahasiswa angkatan 2007/2008 Jurusan PAI Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
Subjek penelitian ini adalah mahasiswa angkatan 2007/2008 Jurusan PAI 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar sebanyak 122 orang. 
Pengambilan sampel dilakukan secara simple random sampling sebesar 30 orang. 
Instrument yang digunakan adalah angket dan dokumentasi yang selanjutnya 
dianalisis melalui statistik deskriptif dan inferensial. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedisiplinan dosen jurusan PAI Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar sudah cukup baik dan prestasi 
belajarnya tergolong baik atau kompoten yaitu dengan nilai rata-rata 3,3. Berdasarkan 
hasil analisis data dalam pengujian hipotesis pada penelitian ini menunjukkan bahwa 
kedisiplinan dosen dapat mempengaruhi prestasi belajar mahasiswa angkatan 
2007/2008 jurusan PAI Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
Hal ini dapat dilihat dari nilai th 4,378 dan ttabel 1,645  atau th = 4,378 > ttabel = 1,645. 
Ini berarti kedisiplinan dosen dapat mempengaruhi prestasi belajar mahasiswa. 
Adapun besarnya pengaruh kedisiplinan dosen terhadap prestasi belajar mahasiswa 
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A. Latar Belakang 
Dalam kehidupan dan perkembangan hidup bangsa, pendidikan mempunyai 
peranan yang sangat menentukan untuk menjamin perkembangan hidup bangsa, 
karena pendidkan merupakan salah satu kekuatan sosial yang ikut membentuk masa 
depan manusia. 
Lembaga pendidikan adalah salah satu harapan besar bagi negerai ini agar 
bisa bangkit dari keterpurukan dalam semua aspek kehidupan. Dalam hal ini bangsa 
sangat mengharapkan lahirnya generasi muda andalan yang berintelektual, 
berdisiplin, beriman, dan bertaqwa karena di pundak merekalah kejayaan bangsa ini 
dipertaruhkan. Hal ini sesuia dengan tujuan pendidikan Nasional dalam Undang-
Undang SISDIKNAS (Sistem Pendidikan Nasional) No. 20 tahun 2003 yang 
merumuskan tujuan pendidikan sebagai berikut. 
Untuk meningkatkan kualitas manusia Indonesia yaitu manusia yang beriman, 
dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, 
berkepribadian, bekerja keras, tangguh, tanggung jawab, mandiri, cerdas, dan 
terampil serta sehat jasmani dan rohani. Di samping itu juga, pendidikan 
Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa. Berakhlak mulia, sehat, 





Mengingat pendidikan selalu berkaitan dengan upaya pembinaan manusia, 
maka pendidikan Nasional sangat bergantung pada unsur-unsur manusianya. Dalam 
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dunia pendidikan untuk mengembangkan unsur-unsur manusia tersebut maka yang 
paling menentukan adalah kegiatan tenaga pendidik atau dosen.  
Menguasai asas-asas didaktik belum merupakan suatu jaminan bahwa 
seseorang sudah termasuk kategori dosen yang baik. Mengajar itu sangat kompleks 
dan dipengaruhi oleh macam-macam faktor, antara lain pribadi dosen itu sendiri, 
suasana kelas, hubungan antara manusia di lingkungan UIN, keadaan sosial ekonomi 
negara, dan organisasi kurikulum. 
Dalam rangka membenahi rendahnya kualitas pendidikan, maka peranan 
dosen dalam proses belajar mengajar sangat menentukan. Oleh karena itu, komponen-
komponen yang ikut serta di dalamnya harus berperan sesuai dengan fungsinya 
masing-masing. 
Dosen merupakan salah satu sumber belajar yang utama dalam proses belajar 
mengajar, yang ikut berperang dalam berusaha membentuk sumber daya manusia 
yang berpotensi di bidang pembangunan. Khususnya  dalam pembangunan manusia 
seutuhnya. Oleh karena itu, maka dosen merupakan salah satu unsur di bidang 
pendidikan yang harus betul-betul melibatkan segala kemampuannya dan 
kedudukannya sebagai tenaga profesional yang sesuai dengan tuntutan masyarakat, 
yang mana sekarang semakin berkembangg. Dalam arti bahwa dalam diri dosen itu 
terletak tanggung jawab untuk membawa mahasiswanya pada kedewasaan. 
Menurut Jamal Ma’mur Asmani, dalam penyelenggaraan kegiatan proses 





tujuan pendidikan”2. Dalam hal ini dosen adalah faktor utama di samping orang tua 
dan elemen lainnya. Tanpa keterlibatan dosen maka pendidikan akan kosong dari 
materi, esensi, dan substansinya sebagai pendidikan. Secanggih apa pun sebuah 
kurikulum, visi misi, dan kekuatan finasial dalam suatu lembaga pendidikan, 
sepanjang dosennya pasif dan stagnan, maka kualitas lembaga pendidikan akan 
merosot tajam. Sebaliknya, selemah dan sejelek apa pun sebuah kurikulum, visi misi, 
dan kekuatan finansial, jika gurunya inovatif, progresif, produktif, dan memiliki 
disiplin yang tinggi, maka kualitas lembaga pendidikan akan maju secara pesat. 
Lebih-lebih jika sistem yang baik ditunjang dengan kualitas dosen yang inovatif, 
maka kualitas lembaga pendidikan semakin dahsyat. Di sinilah letak strategisnya 
seorang dosen dalam dunia pendidikan. Karena itu, tidak ada pilihan lain bagi para 
dosen melainkan harus mampu memposisikan dirinya sebagai sosok yang ideal, yaitu 
dosen yang bisa menjadi tauladan bagi mahasiswanya dan mampu menyesuaikan diri 
dengan tuntutan zaman yang kian maju dan kompetitif, mempunyai kekuatan 
spiritual, intelektual, emosional, dan sosial yang tinggi, serta kreatif melakukan 
terobosan dan pembaruan secara kontinu dan konsisten. Sejalan dengan tugas 
pokoknya dosen tersebut, maka kedisiplinan merupakan faktor yang dapat 
meningkatkan kegiatan belajar mahasiswa.  
Dalam bukunya Mahmud Khalifah dan Usamah Quthub, “Jika tenaga 
pendidik merupakan asas dan batu pondasi dalam sistem pendidikan, maka  dosen itu 
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bisa dikatakan sebagai roh dalam proses pendidikan”.3 Namun fakta yang ada 
menunjukkan, bahwa banyak tenaga pendidik di negeri ini yang tidak sesuai dengan 
harapan di atas. Mereka belum mencerminkan diri sebagai pendidik yang ideal, yang 
siap mendidik mahasiswa dengan profesionalisme dan optimisme. Kapsitas 
intelektual yang rendah, kedisiplinan yang lemah, semangat belajar yang hampir 
hilang, integritas moral yang sering menyeleweng, dan dedikasi sosial yang rendah 
adalah sebagai potret buramnya tenaga pendidik di negeri ini. Hal ini membuat 
lembaga pendidikan berjalan stagnan, bahkan terkesan mundur.  
Buktinya, dulu banyak mahasiswa yang berasal dari negara-negara lain yang 
datang menimba ilmu di negeri ini, seperti Malaysia. Namun sekarang hal itu 
sudah berbalik, justru mahasiswa negara ini yang pergi belajar dari bekas 
muridnya. Hal ini menujukkan bahwa negeri ini mengalami kemunduran dan 
keterbelakangan, kurang mampu mengantisipasi tantangan masa depan  secara 




Dalam rangka memperbaiki kualitas bangsa ini, maka para tenaga pendidik 
atau dosen yang merupakan figur inspirator dan motivator mahasiswa dalam 
mengukir masa depannya harus mempunyai kualitas keilmuan yang baik dan 
memiliki kedisiplinan yang tinggi dan kuat. Karena pada dasarnya kedisiplinan dosen 
dalam proses pembelajaran merupakan syarat mutlak  dalam menggapai prestasi 
belajar yang baik bagi mahasiswa. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari uraian latar belakang di atas, maka dalam penelitian ini 
penulis merumuskan masalahnya sebagai berikut: 
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1. Bagaimana tingkat kedisiplinan dosen Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar? 
2. Bagaimana prestasi belajar mahasiswa angkatan 2007/2008 Jurusan PAI Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar? 
3. Bagaimana pengaruh kedisiplinan Dosen terhadap prestasi belajar mahasiswa 
angkatan 2007/2008 Jurusan PAI Fakultas Tabiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar? 
C. Hipotesis 
 “Tingkat kedisiplinan dosen berpengaruh terhadap prestasi belajar mahasiswa 
angkatan 2007/2008 Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin”. 
D. Pengertian Operasional Variabel 
Untuk lebih memudahkan kita memahami maksud yang terkandung dalam 
pembahasan ini, maka terlebih dahulu penulis menguraikan beberapa pengertian 
konsep variabel yang ada dalam rumusan masalah, adalah sebagai berikut: 
1. Kedisiplinan Dosen adalah kepatuhan mentaati aturan-aturan atau tata tertib yang 
ada dengan penuh kesadaran, tanpa adanya unsur paksaan, serta tanggung jawab 
atas apa yang diamanahkan kepadanya baik secara langsung maupun secara tidak 
langsung. 
Indikatornya adalah tepat waktu mengajar (masuk di kelas), memeriksa tugas 
mahasiswa, frekuensi pertemuan atau perkuliahan, dapat menjadi contoh yang baik 
bagi mahasiswanya. Yang menjadi alat ukur  terhadap variabel ini adalah angket 
dan dokumentasi. Sedangkan alat analisis data yang dipakai adalah statistik 





2. Prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh mahasiswa setelah adanya kegiatan 
belajar. Prestasi belajar dapat diwujudkan dalam bentuk angka, ini dapat dilihat 
pada daftar nilai setelah mahasiswa mengikuti ujian atau fainal. 
Indikator dari permasalahan ini adalah nilai tugas individu, nilai mid smester, 
dan nilai ujian smester akhir. Yang menjadi alat ukur terhadap variabel ini adalah 
dokumentasi.  
Berdasarkan pengertian operasional variabel diatas, maka dapat dipahami 
bahwa penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana tingkat kedisiplinan 
dosen dan pengaruhnya terhadap prestasi belajar mahasiswa angkatan 2007/2008 
Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah dan keguruan. 
E. Tujuan  Dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui tingkat kedisiplinan dosen UIN Alauddin Makassar. 
b. Untuk mengetahui prestasi belajar mahasiswa angkatan 2008 jurusan PAI 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
c. Untuk mengetahui pengaruh antara tingkat kedisiplinan dosen terhadap 
prestasi belajar mahasiswa angkatan 2008 jurusan PAI Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
2. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan dari penelitian ini adalah: 
a. Dengan penelitian ini dapat memberikan paradigma baru dalam 





b. Dapat memberikan informasi bagi para pendidik, khususnya yang ada di 
lingkungan perguruan tinggi UIN Alauddin Makassar sebagai gambaran 
umum tentang kedisiplinan dosen UIN Alauddin Makassar. 
c. Karya ilmiah ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi bagi semua pihak 
yang berkecimpung dalam dunia pendidikan bahwa kedisiplinan dosen 
dalam proses pembelajaran dapat mempengeruhi prestasi belajar mahasiswa 
atau anak didik.  
F. Garis Besar Isi Skripsi 
Untuk mengetahui secara rinci dan sistematis tentang isi pokok dari skripsi 
ini, maka penulis akan menguraikan secara singkat garis-garis besar isi skripsi ini, 
yaitu yang terdiri dari lima bab, dengan masing-masing bab terdiri dari sub bab antara 
bab yang satu ddengan bab yang lainnya dan merupakan satu rangkaian yang 
mempunyai keterkaitan, antara lain: 
Bab pertama, penulis memgemukakan sekilas tentang pendahuluan yang 
berisi tentang latar belakang dan pentingnya kedisiplinan dosen, rumusan masalah 
dalam kedisiplinan dosen prestasi belajar dan pengaruh tingkat kedisiplinan dosen 
terhadap prestasi belajar mahasiswa angkatan 2007/2008 jurusan PAI Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, pengertian operasional variabel, 
serta tujuan dan kegunaan penelitian ini dilakukan. 
Bab kedua, merupakan pembahasan mengenai tinjauan pustaka yang berisi 
tentang kajian teori-teori yang berkaitan dengan judul skripsi atau variabel-variabel 
yang diteliti. Kedisiplinan adalah kepatuhan dalam mentaati aturan-aturan atau tata 





bertanggung jawab atas apa yang diamanahkan kepadanya. Sedangkan prestasi 
belajar adalah hasil yang diperoleh mahasiswa setelah terjadinya proses belajar 
mengajar. Hasil tersebut dapat dilihat dengan adanya perubahan pada tiga ranah 
sekaligus dalam diri mahasiswa. Tiga ranah itu terdiri dari; ranah kognitif yaitu 
perubahan terhadap tingkat pengetahuan dan pemahaman dalam diri mahasiswa, 
ranah afektif yaitu perubahan terhadap sikap dan tingkah laku, dan ranah 
psikomotorik yaitu perubahan terhadap tingkat keterampilan.  
Bab keempat, penulis mengulas tentang metodologi penelitian, diantaranya 
yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan jumlah mahasiswa 
angkatan 2007/2008 jurusan PAI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar yaitu sebanyak 122 orang, yang terdiri dari 6 (enam) kelompok. Dari 
populasi ini peneliti mengambil sampel sebanyak 25 % yaitu 30 orang. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan adalah random sampling (undian). Sedangkan 
teknik dan instrument yang digunakan dalam pengumpulan data adalah angket dan 
dokumentasi, serta menggunakan teknik analisi data statistic deskriptif dan 
inferensial. 
Bab kelima, bab ini merupakan bab penutup yang merumuskan tentang 
kesimpulan, bahwa tingkat kedisiplinan dosen dapat mempengaruhi prestasi belajar 
mahasiswa angkatan 2007/2008 jurusan PAI Fakultas Tarbiyah da Keguruan UIN 





A. Kedisiplinan dan Cara Peningkatannya 
1. Pengertian Kedisiplinan 
Kedisiplinan masih menjadi barang mewah di negeri ini, termasuk pada 
dosen. Padahal, disiplin adalah salah satu syarat mutlak untuk menggapai kesuksesan 
dalam menggapai cita-cita besar dalam dunia pendidikan. Tanpa kedisiplinan yang 
tinggi, kualitas lembaga pendidikan akan kalah dari bangsa-bangsa lain yang 
menerapkan disiplin yang tinggi, seperti Malaysia, Australia, Cina, dan Jepang. 
Apabila kita mengacu kepada Human Index Development (HDI),  Indonesia 
menjadi negara dengan kualitas SDM yang sangat memprihatikan. Berdasarkan 
HDI tahun 2007, Indonesia berada di peringkat 107 dunia dari 177 negara. Bila 
dibandingkan dengan negara-negara sekitar, tingkat HDI Indonesia jauh 
tertinggal. Contohnya, Malaysia berada di peringkat 63, Thailand 78, dan 
Singapura 25. Indonesia hanya lebih baik dari Papua Nugini dan Timor Leste 
yang berada di posisi 145 dan 150.
1 
 
HDI ini merupakan potret tahunan untuk melihat perkembangan manusia di 
suatu Negara. HDI adalah kumpulan penilaian dari tiga kategori, yakni kesehatan, 
pendidikan, dan ekonomi. Jelas, sudah saatnya Indonesia menjadikan sektor 
pendidikan sebagai prioritas utama dalam program pembangunan.  Apabila hal ini 
tidak dibenahi, maka bukan hal yang  mustahil daya saing dan kualitas manusia 
Indonesia akan lebih rendah dari negara-negara yang baru saja merdeka.  
Membangun kesadaran hidup disiplin patut digalak oleh semua pihak. Dosen 
sebagai figur teladan murid harus memberikan contoh yang baik dalam penegakkan 
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disiplin ini. Amerika menjadi Negara besar sekarang ini, sebagaimana dikatakan Ade 
Armando, tidak terlepas dari tradisi hidup yang menyedepankan kedisiplinan yang 
ketat dalam menjalani aktifitas hidup sehari-hari. 
Disiplin identik dengan konsisten dalam melakuan sesuatu. Ia merupakan 
simbol dari stamina yang powerful, kerja keras yang tidak mengenal rasa malas, 
orang yang selalu berpikir pencapaian target secara perfect, dan tidak ada dalam 
pikirannya kecuali hasil terbaik dari pekerjaan yang dilakukan.  
Disiplin merupakan suatu hal yang sangat penting dalam menciptakan 
generasi yang berkualitas, agar manusia itu mampu  menjalankan tugas yang 
diserahkan kepadanya yaitu sebagai khalifah (wakil Allah) di muka bumi ini. 
Sebagaimana yang difirmankan oleh Allah dalam Q.S. Al-Baqarah/2: 30. 
.... ًةَفيِلَخ ِضْرَلأا يِف ٌلِعاَج يِّنِإ ِةَكِئَلََمِْلل َكَُّبر َلَاق ْذِإَو 
Artinya: 
Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat : “Sesungguhnya 
Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi”…2 
 
Tugas sebagai khalifah dimuka bumi bukanlah suatu tugas yang sangat mudah 
seperti yang kita bayangkan, melainkan tugas yang sangat susah dan membutuhkan 
berbagai macam keahlian dalam melaksanakannya. Dengan itu dosen yang bertugas 
sebagai pengajar sekaligus pendidik dan pembimbing bagi mahasiswa, diharapkan 
mampu mencetak manusia yang siap menyembang dan mampu menjalankan tugas itu 
dengan baik. 
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 Kedisiplinan dosen dapat kita nilai dari sikapnya dalam menjalankan tugas 
yang diamanahkan kepadanya dengan penuh kesadaran dan rasa tanggung jawab 
yang tinggi. Dengan adanya kesadaran dan rasa tanggung jawab itu, maka akan 
sangat mudah bagi seorang dosen untuk, misalnya memberikan perkuliahan sesuai 
dengan jadwal yang telah ditentukan, masuk dan keluar kelas dengan tepat waktu, 
sebagaimana yang telah terjadwalkan. 
Sikap disiplin yang tinggi merupakan cermin atas kasediaan dosen  untuk 
mematuhi ketentuan-ketentuan dan peraturan-peraturan yang berlaku atau aturan 
yang telah disepakati dengan baik. Kepatuhan di sini bukanlah karena paksaan, tetapi 
kepatuhan atas dasar kesadaran tentang nilai dan pentingnya mematuhi peraturan-
peraturan itu. Kedisiplinan harus ditanamkan dan ditumbuhkan dalam diri sehingga 
akhirnya rasa kedisiplinan itu akan tumbuh dari hati sanubari.
3
 Istilah kedisiplinan 
memiliki makna yang beragam antara lain, penertiban dan pengawasan diri, 
penyesuaian diri terhadap peraturan, kepatuhan terhadap perintah pimpinan, 
penyesuaian diri terhadap norma-norma kemasyarakatan, dan lain-lain. 
Menurut Warsanto, “disiplin berasal dari kaya disipline yang berarti latihan 
atau pendidikan kesopanan atau kerohanian serta pengembangan tabi’at”.4 Jadi secara 
singkat, disiplin adalah suatu keadaan yang mangharuskan orang untuk bersikap 
sesuai dengan norma-norma dan tata aturan yang berlaku. 
 
 
                                                 
3
 M. Alisuf Sabri, Ilmu Pendidikan, (Cet.I; Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya,1999), h. 40 
4





Selain itu, kedisplinan adalah  
Kepatuhan mentaati peraturan dan tata tertib, serta tanggung jawab atas apa 





Menurut Arikunto, “disiplin merupakan sesuatu yang berkenan dengan 
pengendalian diri seseorang terhadap bentuk-bentuk peraturan”. Sedangkan Sutisno 
menyatakan bahwa disiplin adalah: 
a) Proses atau hasil pasrahan pengendalian keinginan, dorongan demi satu cita-
cita untuk mencapai suatu tindakan yang lebih efektif. 
b) Pencarian suatu cara bertindak yang terpilih dengan gigih dan dan diarahkan 




Dari berbagai macam pendapat para ahli di atas, maka penulis dapat 
menyimpulkan bahwa kedisiplinan adalah sikap mental yang mengandung kerelaan 
mematuhi semua ketentuan dan norma yang berlaku dalam menjalankan tugas dan 
tanggung jawab.  
Disiplin dalam mematuhi peraturan baik yang tertulis maupun yang tidak 
tertulis.harus didasarkan pada kesadaran, bukan pada rasa takut, perhitungan untung 
rugi, atau perhitungan gaji bagi dosen. Disiplin merupakan kewajiban luhur dari tiap-
tiap pribadi dalam hidup bermasyarakat, karena sikap disiplin akan menjamin 
terwujudnya tertib sosial dan tertib masyarakat. 
2. Macam-macam Kedisiplinan 
Jika dikatakan bahwa tenaga pendidikan (dosen) adalah aktor penting dalam 
kemajuan peradaban bangsa ini, maka sikap kedisiplinan harus menjadi bagian dari 
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kepribadian seorang dosen, karena di tangan merekalah diharapkan terbentuknya 
karakter, kepribadian, moralitas, dan kapabilitas intelektual generasi muda bangsa ini. 
Kedisiplinan merupakan salah satu tangga untuk menuju kesuksesan, maka 
dari itu ada beberapa macam kedisiplinan yang harus terintegrasi dalam kepribadian 
seorang dosen, antara lain: 
a) Disiplin waktu  
Disiplin waktu menjadi sorotan utama bagi seorang dosen. Waktu masuk 
mengajar biasanya menjadi parameter utama kedisiplinan dosen. Kalau dia 
masuk sebelum pas bel berbunyi atau pas waktu mangajar, dia bisa dikatakan 
kurang disiplin, dan kalau ia masuk setelah bel dibunyikan atau setelah jam 
mengajarnya sudah lewat, maka dia dinilai tidak disiplin, menyalahi aturan 




Kesadaran akan pentingnya memanfaatkan waktu dengan sebaik-baiknya 
harus tertanam pada diri dosen dan menjadi bagian dari kepribadiannya. Jika dosen 
sudah menyadari betapa pentingnya ha; ini, maka waktu semenit merupakan hal 
yang sangat berharga bagi mereka. Mereka berprinsip bahwa waktu adalah uang 
dan waktu adalah ibadah. Kedua semboyang ini merupakan cerminan betapa 
pentingnya waktu dalam kehidupan ini. 
Dalam Al-Qur’an kita dapat membaca sebagaimana Allah SWT telah  
bersumpah demi waktu pada Q.S. Al-Ashar/103: 1-3. 
                            
                   
Artinya:  
Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar berada dalam 
kerugian, kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal shaleh, 
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Dari ayat tersebut di atas dapat dipahami bahwa betapa pentingnya 
pemanfaatan waktu secara maksimal dalam kehidupan ini. Orang yang mampu 
memanfaatkan waktunya dengan baik dengan melaksanakan pekerjaan yang baik-
baik itu dalam Islam di anggap orang yang beruntung, namun jika sebaliknya orang-
orang yang tidak mampu menggunakan waktunya dengan melakukan hal-hal yang 
bermanfaat maka Islam menganggap dia sebagai orang yang tidak beruntung atau 
tergolong orang yang merugi. 
Oleh karena itu, jangan menyepelekan disiplin waktu ini. Usahakan tepat waktu 
ketika datang pada jam masuk kelas. Begitu pula dengan jam mengajar, kapan masuk 
dan kapan keluar kelas, harus sesuai dengan alokasi waktu yang ditentukan agar tidak 
mengganggu jam dosen yang lain.  
b) Disiplin menegakkan aturan 
Disiplin menegakkan aturan sangat berpengaruh terhadap kewibawan dosen 
atau guru. Model pemberian sanksi yang diskriminatif harus ditinggalkan, 
karena rata-rata mahasiswa sekarang cerdas dan kritik, sehingga kalau dosen 
belaku semena-mena dan pilih kasih maka tidak jarang mereka akan memakai 




Sikap pilih kasih baik dalam memberikan sanksi ataupun dalam 
memberikan penilaian sangat dibenci oleh Islam. Keadilan harus ditegakkan dalam 
keadaan apapun, karena keadilan itulah yang akan mengantarkan kehidupan kearah 
kemajuan, kebahagian, dan kedamaian. 
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Sebaimana Allah telah berpesan dalam Q.S. Al-Maidah/5: 8. 
اوُلِدْع َت َّلاَأ ىَلَع ٍمْو َق ُنَآَنَش ْمُكَّنَِمرْجَي َلاَو ... ىَوْق َّ تِلل ُبَر ْقَأ َوُه اوُلِدْعا 
Artinya: 
Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong 





c) Disiplin sikap 
Disiplin mengontrol perbuatan diri sendiri menjadi strating point untuk 
menata prilaku orang lain. Misalnya, disiplin untuk tidak marah, tergesa-
gesa, dan gegabah dalam bertindak. Disiplin dalam sikap ini membutuhkan 





Dalam melaksanakan disiplin sikap ini, seseorang tidak boleh mudah 
tersinngung dan cepat menghakimi orang lain hanya karena persoalan sepele. 
Selain itu, kita juga harus mempunyai keyakinan yang kuat bahwa tidak ada yang 
bisa menjatuhkan diri kita sendiri melainkan hanya diri kita pula. Kalau sesorang 
memegang prinsip dan prilaku dalam kehidupan ini, niscaya kesuksesan akan 
menghampirinya. 
d) Disiplin dalam beribadah 
Menjalankan ajaran agama juga menjadi parameter utama dalam kehidupan 
ini. Sebagai seorang pendidik yang merupakan tauladan bagi mahasiswa, 
menjalankan ibadah adalah hal krusial yang sangat penting, kalau dosen 
menyepelekan masalah agama, maka mahasiswanya akan mencontohinya, 
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Oleh karena itu, kedisiplinan dosen dalam menjalankan ibadah akan 
berpengaruh terhadap pemahaman dan pengalaman mahasiswa terhadap 
agamanya. Dan hal ini termasuk kategori hasil yang dicapai setelah proses 
pembelajaran atau prestasi belajar. 
Dari keempat komponen bentuk kedisiplinan di atas harus terintegrasi ke 
dalam diri seorang dosen, karena apabila empat komponen tersebut hilang dari diri 
seorang dosen, maka akan memberikan dampak yang negatif terhadap tingkah laku 
mahasiswa. 
3. Cara memaksimalkan Kedisiplinan 
Untuk membangun kepribadian yang memiliki kedisiplinan yang tinggi 
memang sangat tidak semudah yang kita bayangkan, melainkan membutuhkan latihan 
dan pengorbanan yang sungguh-sungguh. Karena disiplin merupakan syarat mutlak 
menggapai kesuksesan hidup, maka mau tidak mau kita harus berlatih secara 
maksimal dan intensif menjadi orang yang disiplin. Begitu pula dengan seorang 
dosen. Sebab dia adalah teladan disiplin bagi mahasiswanya. Dan pada akhirnya akan 
berpengaruh pula terhadap  prestasi belajarnya.  
Menurut Jamal Ma’mur Asmani, untuk membangun tradisi disiplin yang kuat, 
ada beberapa hal yang perlu dilakukan, yaitu: 
a) Ingat selalu manfaat dan kerugiannya. 
b) Ingat selalu cita-cita 
c) Ingat selalu tanggung jawab 
d) Pandai mengatur waktu 
e) Tinggalkan sesuatu yang tidak bermanfaat.13 
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Dari pendapat di atas, Jamal Ma’mur Asmani menawarkan beberapa langkah 
agar kita mudah dalam membangun sikap disiplin yang kuat. Dari langkah-langkah 
tersebut penulis dapat memberikan penjelasan singkat sebagai berikut: 
a) Ingat selalu manfaat dan kerugiannya 
Selalu mengingat manfaat besar disiplin akan mendorong seseorang untuk disiplin. 
Sebagai seorang dosen, disiplin manfaatnya sangat besar, antara lain pembelajaran 
dapat berjalan secara efektif, baik, dan memuaskan. 
b) Ingat selalu cita-cita. 
Ciat-cita yang besar selalu membutuhkan kerja keras, semangat untuk pantang 
menyerah, dan prinsip maju tanpa mengenal mundur. Sekali maju, sebesar apa pun 
halangan dan rintangan yang menghadang, harus dihadapi dengan sikap kesatria, 
penuh keberanian. Namun, untuk menggapai semua itu perlu kedisiplinan.  
Cita-cita yang besar tidak akan terwujud kalau seseorang tidak disiplin dalam 
melakukan pekerjaan tersebut. Sebelum mendisiplinkan mahasiswa-mahasiswinya, 
seorang dosen harus disiplin terlebih dahulu, sehingga mahasiswa-mahasiswinya 
segan dan mengikuti perintahnya. 
c) Ingat selalu tanggung jawab. 
Tanggung jawab besar yang ada di pundak guru harus dilaksanakan sebagai amanat 
dari Allah dan Negara, dari masyarakat, dan nurani stanggung jawab mendidik dan 
mempersiapkan masa depan anak bangsa membutuhkan keseriusan dan kerja keras. 
Seorang dosen harus terus mengingat tugas dan tanggung jawab besarnya di 





menyepelekan dan merendahkan tanggung jawab tersebut. Karena, menyplekan 
amanah berarti menyebabkan hilangnya kepercayaan yang diberikan. 
Mengingat dekadensi moral dan degradasi prestasi demikian mencolok di 
negeri ini, maka perjuangan dosen sebagai tenaga pengajar sekaligus sebagai 
pendidik dalam mengemban amanat semakin besar.  Mutu pendidikan di negeri ini 
sudah terjadi ketinggalan yang sangat jauh bila kita bandingkan dengan Negara-
negara lain. Seperti, Malaysia,Singapura, dan lain-lain. 
d) Pandai Mengatur Waktu 
Disiplin melaksanakan kegiatan membutuhkan kemampuan mengatur waktu dengan 
baik. Dari manajemen waktu tersebut bisa diketahui mana yang menjadi prioritas. 
Istilahnya, mana yang masuk kategori pekerjaan wajib (harus dilakukan), sunnah 
(baik dilakukan), makruh (banyak negatifnya), dan haram (larangan) dilakukan. 
Kategorisasi ini akan membawa dampak positif, artinya ia harus menyibukkan 
diri pada sesuatu yang bernilai wajib, baru melakukan sesuatu yang bernilai sunnah. 
Usahakan jangan sampai melakukan kegiatan yang bernilai makruh dan haram, 
karena sesuatu yang bernilai makruh dan haram akan mengakibatkan mental menjadi 
ketagihan, sehingga setan mudah unutk terus menggodanya. Akibatnya, pekerjaan 
yang bernilai wajib dan sunnah menjadi terbengkalai. Inilah yang harus diperhatikan 
dosen atau seorang guru dalam mengatur jadwal kegiatannya setiap hari. 
e) Tinggalkan sesuatu yang tidak bermanfaat 
Hal-hal yang tidak bermanfaat, misalnya begadang malam, nonton televisi sampai 





harus memberikan contoh yang baik dan konstrutif kepada anak didiknya dan 
masyarakat sekitarnya. 
Kalau ada godaan, sekecil apa pun itu cepat potong dan langsung laksanakan 
hal-hal yang  baik, tanpa berpikir untuk menunda nanti. Setan terlampau cerdas untuk 
membelokkan maksud baik manusia dengan hal-hal sepele yang melalaikan dan 
menjerumuskan ke lubang kehinaan, kehancuran, dan kegagalan. Maka dengan itu, 
berhatri-hatilah dan tetaplah untuk berwaspada terhadap bisi-bisikan setan. 
Tinggalkan hal-hal yang tidak bermanfaat yang dapat membuang-buang waktu, agar 
agenda yang telah disusun dapat berjalan dengan lancar dan baik. 
Islam  sudah memberikan informasi sekaligus pelajaran kepada kita, bahwa 
segala sesuatu yang tidak ada manfaatnya harus ditinggalkan. Baik itu ucapan 
maupun tindakan, dan segala sepak terjang kita harus membawa manfaat bagi diri 
sendiri dan orang lain. 
Hal ini juga merupakan salah satu indikator untuk menjadi alat ukur  baik atau 
tidaknya keislamannya seseorang, sebagaimana yang disebabkan oleh baginda 
Muhammad Rasulullah s.a.w. 
  ح ْنِم ْس ِن  ِإ ْس ال ِم  ْا ا
ل ْر ِء  اتْر  ك ال  ه  ام ا الا ِي ْع ِن ْي ِه 
Artinya:  
Merupakan kebaikan keIslamannya seseorang jika ia meninggalkan 





                                                 
14
 Ibnu Rajab Al-Hambali, dkk, Tazkiyatun Nafs: konsrp penyucian jiwa menurut ulama 





Sikap membiasakan untuk menyibukkan diri terhadap hal-hal yang 
bermanfaat dan menjauhkan diri dari hal-hal yang tidak bermanfaat itu adalah 
merupakan cerminan kedisiplinan dalam diri seseorang. Begitu pun seharusnya yang 
terjadi pada pribadi-pribadi dosen, karena dosen yang mampu mengatur waktunya 
dengan baik, maka nilai kedisiplin akan mudah tumbuh dan menjadi bagian dari 
kepribadiannya sebagai figur yang dijadikan contoh tauladan bagi mahasisiwa. 
Selain itu, agar kedisiplinan dapat ditegakkan sekurang-kurangnya ada tiga 
unsur yang harus diwujudkan, antara lain: 
a. Aturan sebagai pola-pola untuk berprilaku. Fungsinya: 
 Sebagai alat pendidikan dalam mewujudkan prilaku yang sesuai 
dengan harapan masyarakat. 
 Sebagai upaya membantu invidu untuk tidak mudah mewujudkan 
prilaku yang tidak diinginkan. 
b. Hukuman sebagai alat dalam memberikan tindakkan terhadap setiap 
pelanggaran aturan yang ditetapkan. 
c. Ganjaran sebagai bentuk penghargaan atas suatu pencapaian prilaku 




Dengan adanya aturan-aturan tertentu yang disertai dengan hukuman sebagai 
ganjaran dari bentuk pelanggaran dan  dengan adanya ganjaran yang positif sebagai 
bentuk penghargaan terhadap pencapaian prilaku yang dikehendaki, maka akan 
memudahkan bagi seseorang untuk membiasakan dirinya hidup berdisiplin. 
B. Pengertian Prestasi Belajar 
Hak dan kewajiban anak didik adalah mendapatkan pelayanan pendidikan 
yang sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuannya serta bekewajiban menjaga 
norma-norma pendidikan untuk menjamin keberlangsungan proses dan keberhasilan 
pendidikan. 
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Pada dasarnya prestasi belajar adalah keberhasilan dalam usaha belajar. 
Sebelum penulis menguraikan tentang pengertian belajar, maka penulis akan 
mengemukakan apa yang dimaksud dengan prestasi dan belajar itu sendiri. 
Drs. Saiful Bahri Djamarah, dkk, mengemukakan bahwa yang dimaksud 
dengan prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah diajarkan, diciptakan, baik 
secara individu maupun secara kelompok.
16
 Sedangkan menurut W.J. S. 
Poerwadarminta, mengemukakan bahwa “prestasi adalah hasil yang telah dicapai 
(dilakukan, dikerjakan, dan sebagainya).
17
 
Dari pendapat yang dikemukakan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
prestasi itu adalah hasil yang telah dicapai, yang berkenaan dengan hasil kegiatan 
mahasiswa di dalam belajar, baik secara individu maupun secara kelompok. 
Sedangkan yang dimaksud dengan belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan 
individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungan.  
Nana Sudjana mengemukakan, “bahwa belajar adalah suatu proses yang 
ditandai dengan adanya perubahan dalam diri seseorang”.18 Dari pengertian ini, 
bahwa yang dimaksud dengan belajar ialah suatu kegiatan atau proses usaha yang 
dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan. Perubahan yang dimaksud di 
sini adalah perubahan yang ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti, keterampilan, 
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pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah laku. Serta peubahan aspek-aspek lain 
yang ada pada individu yang belajar. 
Balajar merupakan suatu kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang 
sangat fundamental dalam penyelanggaraan setiap jenis dan jenjang pendidikan. 
Keberhasilan dan kegagalan suatu pencapaian tujuan pendidikan, itu sangat 
bergantung pada proses belajar yang dalam mahasiswa baik ketika berada di kampus 
maupun di lingkungan rumah atau di lingkungan keluarganya sendiri. 
Adapun yang dimaksudkan dengan prestasi belajar adalah hasil yang 
diperoleh berupa kesan-kesan yang mengakibatkan perubahan dalam diri individu 
sebagai hasil dari aktifitas dalam belajar.
19
 Jadi prestasi belajar adalah hasil yang 
telah dicapai setelah melaksanakan kegiatan atau aktifitas belajar. 
Dari pengertian di atas, maka dapat diketahui bahwa indikator dari prestasi 
belajar itu adalah adanya perubahan pada diri individu yang menjadi objek belajar. 
Perubahan tersebut terlihat pada tiga ranah sekaligus dalam diri individu tersebut, 
yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik. 
Ranah kognitif adalah adanya perubahan terhadap tingkat pengetahuan dan 
pemahaman dalam diri mahasiswa setelah terjadinya proses pembelajaran, yakni dari 
tidak tahu menjadi tahu. Ranah afektif adalah adanya perubahan terhadap sikap 
mahasiswa setelah terjadinya proses pembelajaran. Setelah adanya sebuah 
pengetahuan kemudian teraplikasi dalam suatu sikap dan tingkah laku secara nyata. 
Sedangkan ranah psikomotorik adalah berkaitan dengan keterampilan yang dihasilkan 
oleh mahasiswa setelah terjadinya proses pembelajaran. 
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Tiga ranah atau tiga aspek tersebut di atas merupakan satu kesatuan yang 
tidak dapat dipsisahkan dan harus terinternalisasi ke dalam diri mahasiswa sebagai 
tanda dari hasil belajar yang telah dilakukan. Hal inilah yang dikatakan prestasi 
belajar yang diperoleh setelah proses pembelajaran, kemudian oleh dosen menilai 
prestasi tersebut dalam bentuk angka. 
Untuk mengetahui sejauh mana tingkat keberhasilan yang telah dicapai 
dalam belajar, maka dapat diketahui melalui batas-batas kemampuan, kesanggupan, 
penguasaan tentang suatu pengetahuan, ketrampilan, dan sikap atau nilai sebagai 
akibat dari kegiatan belajar. Begitu pun dengan hasil belajar mahasiswa dapat diukur 
atau diwujudkan dalam bentuk angka. Hal ini dapat dilihat pada daftar nilai dari mata 
kuliah setelah dilakukan ujian atau evaluasi. Dalam kaitan ini, prestasi belajar yang 
dimaksudkan dalam pembahasan skripsi ini adalah hasil belajar yang dicapai oleh 
mahasiswa angkatan 2008 Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar. 
C. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 
Untuk menentukan hasil belajar yang diharapkan, maka harus diperhatikan 
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi perkembangan dan prestasi belajar 
mahasiswa. Adapun faktor-faktor yang mempengaruh perstasi belajar bagi mahasiswa 
itu ada dua yaitu:  
1. Faktor Intern yaitu segala sesuatu yang ada dalam diri individu, yang 





Faktor jasmaniah yang dimaksudkan antara lain: 
a) Faktor kesehatan  
Proses belajar seseorang akan terganggu jika kesehatan seseorang 
terganggu. Selain itu juga ia akan cepat lelah, kurang bersemangat, mudah 
pusing, mengantuk, kurang darah atau ada gangguan kelainan fungsi alat 
indra lainnya. 
Agar seseorang dapat belajar dengan baik, maka haruslah 
mengusahakan kesehatan badannya tetap terjamin dengan cara 
mengindahkan ketentuan tentang bekerja, belajar, istrahat, tidur, makan, 
olahraga, rekreasi, dan ibadah. 
b) Faktor cacat tubuh 
Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang baik atau 
kurang sempurna mengenai tubuh atau badan. Cacat ini dapat berupa 





Cacat tubuh dapat dibedakan menjadi dua jenis yaitu: cacat tubuh 
ringan seperti kurang pendengaran, kurang penglihatan, gangguan 
psikomotor. Sedangkan cacat tubuh yang tetap (serius) seperti buta dan tuli. 
Faktor psikologis yang dimaksudkan antara lain: 
a) Faktor pembawaan (Heridity) 
Mengenai masalah pembawaan atau heredity ini merupakan salah satu 
faktor yang mempengaruhi perkembangan manusia. Heridity ini sudah ada 
sejak manusia lahir yang dia bawa sampai dewasa. 
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Drs. Suwarno menjelaskan bahwa, yang dimaksud dengan pembawaan 
atau heredity adalah: 
Semua potensi atau kemungkinan yang dibawa oleh individu sejak 
hidup. Pembawaan yang berupa kemungkinan yang masih berada 
dalam keadaan potensial ini perlu dikembangkan atau 
dijadikankenyataan atau diaktualkan melalui pendidikan.
21
 
Potensi yang dimiliki oleh setiap individu, dapat dikembangkan 
melalui suatu pendidikan. Dengan demikian melalui itulah sehingga watak 
yang terdapat pada dirinya bisa berkembang, baik watak manusia yang 
berhubungan dengan watak intelligible maupun watak biologis. Adapun 
watak intieligible atau bagian dari jiwa manusia yang berhubungan dengan 
pikiran, perasaan dan kemauan. Bagian ini dapat diubah atau dikembangkan 
dalam arti bahwa pikiran itu dapat dipertajam, perasaan dapat diperhalus, 
dan kemauan itu dapat diprkuat. Sedangkan watak biologis adalah bagian 
jiwa yang berhubungan dengan sifat penakut, pemalu, pemberani, sifat 
sosial, sifat egois dan lain-lain. 
Ajaran agama kita pun telah mengakui, bahwa setiap manusia yang 
terlahir ke dunia ini masing-masing sudah dibekali oleh sang Pencipta 
dengan bebagai macam potensi dasar atau fitrah yang harus dikembangkan 
dan diaktualisasikan secara maksimal. Dalam mengembangkan potensi dasar 
tersebut sangat bergantung pada lingkungan di sekitarnya, baik itu 
lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat, maupun lingkungan sekolah. 
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Ketiga lingkungan ini masing-masing mempunyai peranan penting dalam 
mengembangkan potensi dasar anaknya manusia. 
b) Faktor inteligensi 
Inteligensi adalah kecakapan yang terdiri dari tiga jenis yaitu 
kecakapan untuk menghadapu dan menyesuaikan diri ke dalam situasi 
yang baru dengan cepat dan efektif, mengetahui atau menggunakan 
konsep-konsep yang abstrak secara efektif, mengediakan relasi-relasi 




Inteligensi besar pengaruhnya terhadap kemajuan belajar, dalam 
situasi yang tenang, mahasiswa yang mempunyai tingkat inteligensi yang 
tinggi akan lebih berhasil dari pada yang mempunyai tingakat inteligensi 
yang rendah. Hal ini disebabkan karena belajar adalah suatu proses yang 
kompleks dengan banyak faktor  yang mempengaruhinya. 
Tingkat kecerdasan antara inteligensi (I Q) mahasiswa sangat 
berpengaruhbdan meraih prestasi. Hal ini bisa dipahami, bahwa semakin 
tinggi kemampuan intelegensi seorang mahasiswa, maka semakin besar 
peluangnya untuk meraih kesuksesan. Begitupun sebaliknya semakin rendah 




Dalam kitab suci kita, Allah SWT berfirman dalam Q.S. Al-Imran/3: 
190. 
                           
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Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi dan silih 





Ayat tersebut di atas, sesungguhnya menceritakan orang-orang yang 
mempunyai intelegensi adalah orang yang selalu berfikir, ruang lingkup 
pemikiran tersebut bersifat luas sehingga segala proses yang mareka alami 
merupakan sebuah ilmu pengetahuan yang mempunya arti bagi dirinya.  
c) Faktor Aktivitet 
Faktor aktivitet atau kemauan sendiri dari mahasiswa itu merupakan hal yang 
sangat penting bagi perkembangan dan peningkatan prestasi belajar. Faktor aktivitet 
itu sendiri bersifat dinamis, dimana aktivitet tersebut seolah-olah menjadi sebuah 
dinamo yang menggerakn perkembangan individu itu sendiri. Hal ini seperti yang 
dikemukakan oleh seorang pedagogic Italia mengatakan: 
Tidak ada pendidikan lain yang didapat dari pada pendidkan diri sendiri, si 





Dari pendapat di atas, jelaslah bahwa dalam proses pendidikan anak atau 
individu harus aktif sehingga dirinya dapat berkembang berdasarkan potensi yang ada 
pada dirinya. Selain itu, dengan adanya kemauan yang merupakan dorongan dari 
dalam diri anak maka hal itu dapat membuat individu tersebut menjadi orang yang 
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sukses dan berorestasi, sedang seorang dosen hanyalah dapat memaksimalkan 
penyajian bahan ajar yang sesuai dengan disiplin ilmu yang ia miliki. 
2. Faktor eksternal adalah faktor yang ada di luar individu yang sedang belajar, 
yang terdiri dari (faktor lingkungan sosial dan non sosial). 
a) Faktor lingkungan Sosial 
Faktor lingkungan social yang dimaksud adalah yang terdiri dari 
lingkungan individu itu sendiri atau sekelompok individu (group). Faktor 
lingkungan sosial ini erat sekali hubungannya dengan suatu proses sosial 
yang diistilahkan dengan “pergaulan”. Pergaulan ini erat hubungannya 
dengan masalah pendidikan.  
Langeved mengatakan bahwa: 
Pergaulan merupakan lapangan yang menjadi tempat berlangsungnya 
pekerjaan mendidik, tetapi tidak semua situasi pergaulan dapat 
member kemungkinan berlangsungnya pekerjaan pendidik, sebab 
pergaulan itu beraneka ragam macamnya, ada pergaulan 
menghubungkan antara orang dewasa dan anak, atau anak dan anak, 
bahkan mungkin orang dewasa dan orang dewasa.
26
 
Dari analisis yang dikemukakan oleh Lengeved di atas, secara teoritis 
terdapat tiga unsur yang sangat penting dalam mencapai tujuan proses 
pendidikan, yaitu: 
a. Pengaruh antara orang dewasa dan anak 
b. Pengaruh yang disengaja dari orang dewasa kepada anak. 
c. Pengaruh yang baik.27 
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Pergaulan ini berhubungan dengan masalah kewibawaan dan tanggung 
jawab yang harus dimiliki dan dilaksanakan. Jika kita ingin mengubah 
situasi pergaulan menjadi situasi pendidikan maka harus diperhatikan bahwa 
perubahan tadi harus terjadi secara perlahan-lahan, agar tidak memberikan 
kesan kepada anak didik sebagai suatu perubahan yang sekaligus. Sebab bila 
mana hal ini terjadi, maka bagi anak akan merasakan sebagai bentuk 
pemerkosaan terhadap dirinya atau pemaksaan kehendak. Pergaulan itu 
terkadang lebih besar pengaruhnya dari pada pengaruh pendidikan. Hal ini 
dikarenakan dalam pergaulan itu terdapat pengaruh yang mempunyai nilai 
pedagogic, sehingga anak didik ditempatkan dalam situasi pergaulan yang 
baik. 
Ada tiga komponen lingkungan sosial yang sangat berpengaruh 
terhadap pertasi belajar mahasiswa,yaitu antara lain: 
1. Sosial sekolah 
2. Sosial keluarga 
3. Sosial Masyarakat.28 
 
Keadaan sekolah tempat belajar turut mempengaruhi tingkat 
keberhasilan belajar, kualitas dosen, metode mengajarnya, kesesuaian 
kurikulum dengan kemampuan mahasiswa, kendala fasilitas dan sebagainya. 
Semua ini turut mempengaruhi keberhasilan belajar mahasiswa. 
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Suryosubroto mengemukakan faktor-faktor  yang melekat pada dosen 
yang berpengaruh adalah:  
a. Kepribadian 
b. Penguasaan bahan 
c. Penguasaan ruangan kuliah 
d. Cara dosen berbicara 
e. Cara menciptakan suasana kelas 
f. Memperhatikan prinsip individual 
g. Harus bersifat terbuka, mau kerja sama, tanggap terhadap inovasi, 





Oleh karena itu, cara dosen mengajarkan, mendidik dan membimbing 
mahasiswa  merupakan faktor yang penting, terutama dalam proses 
perkuliahan di kampus. Bagaimana sikap dan kepribadian dosen, tinggi 
rendahnya pengetahuan yang dimiliki dosen dan bagaimana mengajarkan 
pengetahuan itu kepada mahasiwa, turut menentukan bagaimana hasil belajar 
yang dicapai oleh mahasiswa. 
Sedangkan sifat orang tua, praktik pengelolaan keluarga, ketegangan 
yang terjadi dalam kelurga, semuanya dapat memberikan dampak yang baik 
maupun yang buruk terhadap kegiatan belajar dan hasil yang dicapai 
mahasiwa dalam belajar. 
Selain itu, keadaan masyarakat juga menentukan prestasi belajar 
mahasiswa. Bila di sekitar tempat tinggal keadaan masyarakatnya sendiri 
dari orang-orang yang berpendidikan, terutama anak-anak rata-rata 
bersekolah tinggi dan moralnya baik, hal ini akan mendorong mahasiswa 
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belajar lebih giat. Tetapi sebaliknya, apabila tinggal di lingkungan banyak 
anak-anak yang nakal, tidak bersekolah dan pengangguran, hal ini akan 
mengurangi semangat belajar atau dapat dikatakan tidak menunjang 
sehingga motivasi belajar berkurang. 
b) Faktor non sosial 
1. Faktor lingkungan kebudayaan (Culture) 
Lingkungan kebudayaan sebagai salah satu faktor, mempunyai 
pengaruh yang besar terhadap perkembangan dan peningkatan prestasi 
belajar mahasiswa.  
Drs.Suwarno, megatakan bahwa yang dimaksud dengan lingkungan 
kebudayaan adalah  
Segala sesuatu ciptaan atau buah budi manusi, di antaranya  gedung-
gedung kampus dan letaknya, alat-alat belajar, keadaan cuaca dan 
waktu belajar yang digunakan mahasiswa. Faktor ini dipandang turut 




2. Faktor lingkungan Alam 
Lingkungan alam adalah segala sesuatu yang ada disekitar anak. 
Seperti; Keadaan geografis yang behubungan soal tempat, seperti 
pantai, pegunungan dan lain-lain. Dan keadaan klimatologis yang  
berhubungan dengan soal iklim, misalnya daerah panas, dingin, 
sedang, dan sebagainya. 
Hal ini terbukti pada kenyataan bahwa orang pesisir cenderung bersifat statis. 
Tetapi karena perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, maka manusia itu 
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lebih dapat menguasai alam sekitarnya, sehingga pengaruh lingkungan alam tadi 
makin lama makin berkurang. 
Selain itu, Nana Sudjana mangemukakan, sebagai berikut: “bahwa prestasi 
belajar 70% dipengaruhi oleh kemampuan mahasiswa itu sendiri dan 30% 
dipengaruhi oleh lingkungan”. Hal ini didasarkan dari hasil peneitian di bidang 
pendidikan, bahwa di antara faktor lingkungan yang paling besar pengaruhnya bagi 
hasil belajar siswa adalah kualitas pembelajaran yang meliputi tiga unsur, antara lain: 
 Kemampuan dosen (pendidik) 
 Karakteristik siswa 
 Karakteristik dosen (pendidik)31 
Ketiga unsur tersebut, masing-masing mempunyai pengaruh yang sangat besar 
bagi perkembangan prestasi belajar mahasiswa. Kemampuan dosen dalam menguasai 
materi ajar dan  mengelola kelas dengan baik itu sangat berpengaruh terhadap prestasi 
belajar. Begitu pun mengenai karakteristik pribadi seorang dosen.  
Dosen yang professional adalah dosen yang mempunyai pribadi yang ideal. 
Jika para mahasiswa ditanyakan bagaimana ciri-ciri dosen yang ideal menurut 
mereka? Maka kita yakin salah satu di antara jawaban yang akan mereka katakan 
adalah  dosen yang mempunyai sikap kedisiplinan yang tinggi dan bisa dijadikan 
sebagai teladan yasng baik bagi mereka, baik dalam lingkup akademik maupun pada 
lingkup masyarakat umum. 
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A. Populasi Dan Sampel 
1. Populasi 
Untuk mengetahui mengenai gambaran tentang populasi dalam penelitian 
skripsi ini, maka terlebih dahulu penulis mengemukakan beberapa pengertian 
populasi dari beberapa pendapat para ilmuwan. Menurut Suharsimi Arikunto, 
populasi adalah keseluruhan objek penelitian.
1
  
Menurut M. Iqbal Hasan, Populasi adalah totalitas dari semua objek individu 




Senada dengan pengertian tersebut,  
Ine Amirman Yousda memberikan pengertian populasi adalah keseluruhan 
objek yang akan diteliti baik berupa orang, benda, kejadian, nilai maupun hal-




Dari beberapa pengertian di atas, maka penulis menyimpulkan bahwa populasi 
adalah seluruh objek yang akan diteliti dari suatu tempat penelitian. Adapun populasi 
yang dimaksudkan oleh peneliti yaitu keseluruhan mahasiswa angkatan 2007/2008 
Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar yang 
berjumlah 122 orang, terdiri dari laki-laki 75 orang dan perempuan 47 orang. Untuk 
lebih jelasnya dapat kita lihat pada table populasi sebagai berikut: 
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Jumlah Populasi Mahasiswa Angkatan 2007/2008 Jurusan PAI  
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
No. Nama Kelompol Jumlah 
1 PAI 1 18 orang 
2 PAI 2 21 orang 
3 PAI 3 21 orang 
4 PAI 4 21 orang 
5 PAI 5 20 orang 
6 PAI 6 21 orang 
Jumlah 122 orang 
          Sumber Data: Daftar Hadir mahasiswa angkatan 2007/2008 Jurusan 




Sampel adalah bagian dari unit-unit yang ada dalam populasi yang ciri-cirinya 
benar-benar akan diselidiki.  
Menurut Suharsimi Arikunto, pengertian sampel sebagai berikut: 
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti dan dinamakan 
sampel apabila kita bermaksud menggeneralisasikan hasil penelitian”.4  
 
Senada yang dikemukan oleh Sugiono “bahwa sampel adalah bagian dari 
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”.5  
Berdasarkan pernyataan yang tercantum di atas, maka tidak memungkinkan 
bagi peneliti untuk meneliti semua populasi yang ada. Jadi peneliti mengambil 25% 
dari jumlah populasi, sehingga jumlah sampel akan diteliti adalah sebanyak 30 
mahasiswa. Adapun teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel yakni dengan 
cara random sampling, yaitu masing-masing anggota populasi memiliki peluang yang 
                                                 
4
Suharsimi Arikunto, op. cit., h. 109. 
5
Sugiyono, Metode Penelitien Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatiif, dan R dan D 





sama untuk terpilih sebagai sampel. Jenis random sampling yang digunakan adalah 
simple random sampling (random sederhana), yakni dengan cara undian (tradisional). 
Cara tradisional dalam mengambil sampel ini adalah penulis menggunakan 
metode seperti arisan, dimana peneliti menuliskan semua nama-nama yang termasuk 
sebagai populasi dalam bentuk gulungan-gulungan, kemudian dimasukkan ke dalam 
sebuah tempat yang berbentuk tabung , lalu dikocok-kocok sehingga keluar nama-
nama dalam bentuk gulungan tersebut sampai mencukupi 30 gulungan dan nama-
nama itulah yag terpilih sebagai sampel. 
B. Teknik Dan Instrument Pengumpulan Data 
1. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mengumpulkan data di lapangan, penulis menggunakan beberapa 
teknik pengumpulan data sebagai berikut: 
a. Angket 
Angket adalah memuat sejumlah pertanyaan yang diajukan secara 
tertulis kepada responden dan menjawabnya juga dilakukan secara tertulis. 
Angket ini digunakan untuk memperoleh informasi atau untuk 
mengumpulkan data tentang persepai mahasiswa terhadap *tingkat 
kedisiplinan dosen dalam proses pembelajaran. Dalam hal ini yang menjadi 
responden adalah Mahasiswa angkatan 2007/2008 Jurusan PAI Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Makassar. 
b. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah cara mengetahui sesuatu dengan melihat catatan-





responden dan orang yang akan diselidiki, seperti daftar nilai ujian akhir 
bagi mahasiswa,  
2. Instrument pengumpulan data. 
Efektifitas suatu penelitian sangat ditentukan atau dibuktikan melalui 
validitas dan objektifitas instrument penelitiannya. Instrument tersebut akan 
menjangkau semua variabel penelitian dan berupaya untuk melacak sumber-
sumber data secara akurat. Agar tujuan pelaksanaan penelitian terwujud, maka 
instrumen penelitian harus difungsikan semaksimal mungkin untuk 
memperoleh jenis data dan tingkat kepercayaan terhadap data itu. Jangkauan 
terhadap populasi yang telah disampling akan menentukan objektifitas data dan 
efektifitas penggunaan instrumen. Oleh karena itu, untuk memudahkan peneliti 
dalam pengumpulan data, maka penulis menggunakan beberapa instrument 
sebagai alat pengumpulan data adalah sebagai berikut: 
a. Angket  
Angket ini tertuang pertanyaan yang diberikan kepada responden 
untuk memperoleh informasi tentang kedisiplinan dosen dan pengaruhnya 
terhadap prestasi belajar bagi mahasiswa. Jenis angket yang digunakan oleh 
peneliti adalah angket tertutup yaitu pertanyaan yang menuntut kepada 
responden untuk menjawab dengan memilih jawaban yang telah disediakan. 
b. Format dokumentasi 
Format dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data-data yang 
sudah siap, yaitu untuk mengetahui bagaimana kedisiplinan dosen dengan 





mengetahui bagaimana prestasi belajar mahasiswa jurusan Pendidikan 
Agama Islam angkatan 2007/2008 dengan melalui daftar nilai yang ada 
jurusan PAI. 
C. Teknik Analisis Data 
Setelah data yang diperlukan telah rampung, penulis mengolahnya dengan 
menggunakan metode pengolahan data menurut sifat data. Data yang bersifat 
kuantitatif diolah dengan analisis deskriptif dengan menggunakan rumus persentase, 
yaitu: 
1.  Analisis Statistik Deskriptif 
        
 
 
         
Keterangan:  
P : Angka Persentase 
   F : Frekuensi yang sedang dicari 









 ̅ : Nilai rata-rata yang dicari 
                      X           : Jumlah nilai dari secara keseluruhan 
 N : Jumlah responden 
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2.  Analisis Statistik Inferensial 
Statistik Inferensial digunakan untuk menguji hipotesis dengan 
menggunakan rumus  Regresi  sederhana,
7
 yaitu sebagai berikut: 
Ý = a + b X 
Keterangan:  
Ý =  Subjek dalam variabel dependen yang diprediksi 
a =  Harga bila x sama dengan o (huruf konstan) 
b        =  Angka atau arah koefisien regresi yang menunjukkan angka 
peningkatan atau variabel dependen yang berdasarkan pada variabel 
independen. 
X =  subjek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu. 
Sedangkan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kedisiplinan 
dosen terhadap prestasi belajar mahasiswa dengan menggunakan rumus 
koefisien diterminasi, yaitu dengan cara mengkuadratkan hasil koefisien 
korelasi yang ditemukan, kemudian dikalikan dengan 100%.
8
 
 Uji Signifikan: 
 Untuk melihat ada tidaknya signifikan terhadap kedua variabel 
tersebut, maka dapat menggunakan uji signfikan
9
 yaitu dengan cara uji t 
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t  : Nilai yang akan dicari 
b  : Angka koefisien regresi 
βo  : Nilai signifikan pada taraf 5% 





A. Sekilas Tentang UIN Alauddin Makassar 
1. Sejarah Perkembangan UIN-Alauddin Makassar  
Sejarah perkembangan Universitas Islam Negeri Alauddin  Makassar, yang 
dulu Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Alauddin Makassar melalui beberapa fase 
yaitu: 
a. Fase tahun 1962 s.d 1965 
Pada mulanya IAIN Alauddin Makassar yang kini menjadin UIN Alauddin 
Makassar berstatus Fakultas Cabang dari IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, atas 
desakan Rakyat dan Pemerintah Daerah Sulawesi Selatan serta atas persetujuan 
Rektor IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Menteri Agama Republik Indonesia 
mengeluarkan Keputusan Nomor 75 tanggal 17 Oktober 1962 tentang penegerian 
Fakultas Syari'ah UMI menjadi Fakultas Syari'ah IAIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta Cabang Makassar pada tanggal 10 Nopember 1962. Kemudian 
menyusul penegerian Fakultas Tarbiyah UMI menjadi Fakultas Tarbiyah IAIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta Cabang Makassar pada tanggal 11 Nopember 1964 
dengan Keputusan Menteri Agama Nomor 91 tanggal 7 Nopember 1964. 
Kemudian Menyusul pendirian Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta cabang Makassar tanggal 28 Oktober 1965 dengan Keputusan Menteri 




Sumber data: Profil UIN/Buku panduan penerimaan mahasiswa baru UIN 
Alauddin Makassar. 
 
b. Fase tahun 1965 s.d 2005 
Dengan mempertimbangkan dukungan dan hasrat yang besar  dari rakyat 
dan Pemerintah Daerah Sulawesi Selatan terhadap pendidikan dan pengajaran 
agama Islam tingkat Universitas, serta landasan hukum Peraturan Presiden Nomor 
27 tahun 1963 yang antara lain menyatakan bahwa dengan sekurang-kurangnya 
tiga jenis fakultas IAIN dapat digabung menjadi satu institut tersendiri sedang tiga 
fakultas dimaksud telah ada di Makassar, yakni Fakultas Syari'ah, Fakultas 
Tarbiyah dan Fakultas Ushuluddin, maka mulai tanggal 10 Nopember 1965 
berstatus mandiri dengan nama Institut Agama Islam Negeri Al-Jami'ah al-
Islamiyah al-Hukumiyah di Makassar dengan Keputusan Menteri Agama Nomor 
79 tanggal 28 Oktober 1965. 
Penamaan IAIN di Makassar dengan “Alauddin” diambil dari nama raja 
Kerajaan Gowa yang  pertama memuluk Islam dan memiliki latar belakang sejarah 
pengembangan Islam di masa silam, di samping mengandung harapan peningkatan 
kejayaan Islam di masa mendatang di Sulawesi Selatan pada khususnya dan 
Indonesia bahagian Timur pada umumnya. Sultan Alauddin adalah raja Gowa XIV 
tahun 1593-1639, (kakek/datok) dari Sultan Hasanuddin Raja Gowa XVI, dengan 
nama lengkap I Mangnga'rangi Daeng Manrabbia Sultan Alauddin, yang setelah 
wafatnya digelari juga dengan Tumenanga ri Gaukanna (yang mangkat dalam 




gelar setelah wafatnya itu adalah Tumenanga ri Agamana (yang wafat dalam 
agamanya). Gelar Sultan Alauddin diberikan kepada Raja Gowa XIV ini, karena 
dialah Raja Gowa yang pertama kali menerima agama Islam sebagai agama 
kerajaan. Ide pemberian nama “ Alauddin ” kepada IAIN yang berpusat di 
Makassar tersebut, mula pertama dicetuskan oleh para pendiri IAIN “ Alauddin” , 
di antaranya adalah Andi Pangeran Daeng Rani, (cucu/turunan) Sultan Alauddin, 
yang juga mantan Gubernur Sulawesi Selatan, dan Ahmad Makkarausu Amansyah 
Daeng Ilau, ahli sejarah Makassar. 
Pada Fase ini, IAIN (kini UIN) Alauddin yang semula hanya memiliki tiga 
(3) buah Fakultas, berkembang menjadi lima (5)  buah Fakultas ditandai dengan 
berdirinya Fakuktas Adab berdasarkan Keputusan Menteri Agama RI No. 148 
Tahun 1967 Tanggal 23 Nopember 1967, disusul Fakultas Dakwah dengan 
Keputusan Menteri Agama RI No.253 Tahun 1971 dimana Fakultas ini 
berkedudukan di Bulukumba (153 km arah selatan kota Makassar), yang 
selanjutnya dengan Keputusan Presiden  RI No.9 Tahun 1987 Fakultas Dakwah 
dialihkan ke Makassar, kemudian disusul pendirian Program Pascasarjana (PPs) 
dengan Keputusan Dirjen Binbaga Islam Dep. Agama No. 31/E/1990 tanggal 7 
Juni 1990 berstatus kelas jauh dari PPs IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta yang 
kemudian dengan Keputusan Menteri Agama RI No. 403 Tahun 1993 PPs IAIN 
Alauddin Makassar menjadi PPs yang mandiri. 






c. Fase Tahun 2005 Sampai Sekarang 
Untuk merespon tuntutan perkembangan ilmu pengetahuan dan perubahan 
mendasar atas lahirnya  Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No.2 tahun 
1989 di mana jenjang pendidikan pada Departemen Pendidikan Nasional R.I dan 
Departemen Agama R.I, telah disamakan kedudukannya khususnya jenjang 
pendidikan menegah, serta untuk menampung lulusan jenjang pendidikan 
menengah di bawah naungan Departemen Pendidikan Nasional R.I dan 
Departemen Agama R.I, diperlukan perubahan status Kelembagaan dari Institut 
menjadi Universitas, maka atas prakarsa pimpinan IAIN Alauddin periode 2002-
2006 dan atas dukungan civitas Akademika dan  Senat IAIN Alauddin serta 
Gubernur  Sulawesi Selatan, maka diusulkanlah konversi IAIN Alauddin Makassar 
menjadi UIN Alauddin Makassar kepada Presiden R.I melalui Menteri Agama R.I 
dan Menteri Pnedidikan Nasional R.I. Mulai 10 Oktober 2005 Status Kelembagaan 
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Alauddin Makassar berubah menjadi (UIN) 
Universitas Islam Negeri Alauddinn  Alauddin Makassar berdasarkan Peraturan 
Presiden (Perpres) Republik Indonesia No 57 tahun 2005 tanggal 10 Oktober 2005 
yang ditandai dengan peresmian penandatanganan prasasti oleh Presiden RI Bapak 
DR H Susilo Bambang Yudhoyono pada tanggal 4 Desember 2005 di Makassar. 
Dalam perubahan status kelembagaan dari Institut ke Universitas , UIN 
Alauddin Makassar mengalami perkembangan dari lima (5) buah Fakutas menjadi 
7 (tujuh) buah Fakultas dan 1 (satu) buah Program Pascasarjana (PPs) berdasarkan 




1. Fakuktas Syari'ah dan Hukum  
2. Fakuktas Tarbiyah dan Keguruan  
3. Fakultas Ushuluddin dan Filsafat  
4. Fakultas Adab dan Humaniora  
5. Fakultas Dakwah dan Komunikasi  
6. Fakultas Sains dan Teknologi  
7. Fakultas Ilmu Kesehatan. 
8. Prgoram Pascasarjana(PPs)  
d. Pejabat Rektor/Rektor Dari Fase 1965 S.D Sekarang 
Sejak berdirinya, IAIN “Alauddin” Makassar sampai berubah status 
menjadi UIN Alauddin (1965 s.d sekarang) telah dipimpin oleh kuasa Rektor dan 
Rektor sebagai berikut: 
Tabel II 
Nama-Nama Rektor UIN Alauddin Makassar 
No. Nama-Nama Rektor Tahun Menjabat 
1 H Aroeppala. 1965-1967 
2 Drs. H. Muhyiddin Zain. 1967-1972 
3 Prof. H. Abdurrahman Syihab. 1973-1979 
4 Drs. H. A. Moerad Oesman. 1979-1985 
5 Dra. Hj. A. Rasdiyanah. 1985-1994 
6 Drs. H. M. Shaleh A. Putuhera. 1994-1998 
7 Prof. Dr. H. Abd. Muin Salim. 1998-2002 
8 Prof. Dr. H. Azhar Arsyad, M.A. 2002-sekarang 




Pejabat Rektor, Pembantu Rektor, dan Kepala Biro setelah tahun pertama 
perubahan kelembagaan dari IAIN ke UIN Alauddin (mulai tanggal 10 Oktober 
2005), terdiri dari: 
Rektor   : Prof. Dr. H. AzharArsyad, M.A. 
Pembantu Rektor I  : Prof. Dr. H. Samiang Katu, M.Ag. 
Pambantu Rektor II : Prof. Dr. H. A. Qadir Gassing HT., MS. 
Pembantu Rektor III : Prof. Dr. H. Bahaking Rama, MS. 
Kepala Biro AAK  : Drs. H. M. Yusuf Rahim, M.Pd. 
Kepala Biro AU  : Drs. H. Abbas Padil, M.M. 
2. Visi Misi dan Tujuan 
 Visi 
Visi UIN Alauddin Makassar adalah menjadi pusat keunggulan akademik dan 
intelektual yang mengintegrasikan ilmu-ilmu agama dengan ilmu pengetahuan dan 
teknologi dan mengembangkan nilai-nilai akhlak mulia, kapasitas, potensi, dan 
kepribadian muslim Indonesia yang lebih berperadaban. 
 Misi 
Sedangkan misinya adalah untuk: 
1. Memperkokoh tekad untuk menjadi pusat keunggulan akademik dan 
intelektual yang konprehensif yang membuahkan masyarakat yang 




2. Menanamkan nilai-nilai moral dan akhlak mulia serta dasar-dasar spritual, 
keimanan dan ketaqwaan. 
3. Mengintegrasikan kembali ilmu-ilmu agama dan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. 
4. Mengembangkan potensi dan kapasitas mahasiswa yang dapat dijadikan 
sebagai landasan yang kokoh untuk menjadi cerdas, dinamis, kreatif, mandiri 
dan inovatif. 
5. Memperkuat pengembangan dan pengelolaan sumber daya fisik, fiskal dan 
manusia melalui kerjasama dan terkoneksitas. 
 Tujuan  
1. Menyiapkan mahasiswa agar menjadi anggota masyarakat  yang  memiliki 
akhlakul  karimah  dan kemampuan akademik dan/atau profesional yang 
dapat menerapkan, mengembangkan, dan atau menciptakan ilmu 
pengetahuan agama Islam, ilmu pengetahuan teknologi, serta seni  yang 
dijawai oleh nilai-nilai ke-Islaman. 
2. Mengembangkan dan menyebarluaskan ilmu agama Islam, ilmu 
pengetahuan, teknologi, dan seni yang dijawai oleh nilai-nilai ke-Islaman, 
serta mengupayakan penggunaannya untuk meningkatkan taraf kehidupan 





3. Pola Ilmiah Pokok  
Pola ilmiah pokok Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar adalah 
kajian Qur'an Hadits, perdamaian dan peradaban. 
4. Filosofi Pendidikan  
1. Manusia sebagai makhluk Tuhan Yang Maha Esa telah dilengkapi dengan 
berbagai potensi dan kemampuan. Potensi dan kemampuan itu pada 
hakekatnya adalah karunia Allah kepada manusia yang semestinya 
dimanfaatkan dan dikembangkan, serta tidak boleh disia-siakan. Pendidikan 
dan pengajaran pada umumnya berfungsi untuk mengembangkan potensi 
dan kemampuan sesuai dengan sifat, karakteristik, tingkat dan jenisnya yang 
berbeda-beda agar menjadi aktual dan kehidupan sehingga berguna bagi 
orang yang bersangkutan, masyarakat dan bangsanya serta menjadi bekal 
untuk mendekatkan diri kepada Tuhan. Dengan demikian usaha untuk 
mengejahwantahkan mengarah potensi dan kemampuan tersebut merupakan 
konsekuensi dari amanah Tuhan Yang Maha Esa. 
2. Dalam pembangunan nasional, manusia memiliki peranan yang strategis 
yakni sebagai subjek pembangunan. Untuk dapat memainkan perannya 
sebagai subjek pembangunan, manusia Indonesia perlu dikembangkan 
menjadi manusia yang utuh paripurna melalui upaya pendidikan yang 
berkelajutan yang dilaksanakan secara terus menerus sampai kepada jenjang 




memerkarkan potensinya seoptimal mungkin untuk menjadi sumber daya 
pembagunan yang berkualitas andal dan profesional.  
3. Pendidikan nasional di selenggarakan secara demokratis dan berkeadilan 
serta tidak diskriminatif  dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai 
keagamaan, nilai kultural, dan kemajemukan bangsa. Pemerintah berusaha 
memberikan kesempatan yang sama (equal Opportunity) dan seluas–luasnya 
kepada semua warga negara untuk mendapatkan dan menikmati pendidikan 
dalam kerangka mewujudkan salah satu tujuan nasional yang tercantum 
dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945 yakni 
mencerdas kan kehidupan bangsa. Pendidikan Nasional yang 
berkesinambungan pada akhirnya akan dibatasi oleh kondisi obyektif  
peserta didik itu sendiri, kesiapan dan kemauannya untuk berkembang dan 
mencapai keunggulan pendidikan. Oleh karena itu, di perlukan upaya tidak 
hanya memberikan kesempatan yang sama, tetapi juga memberikan 
perlakuan yang sesuai dengan kondisi obyektif peserta didik sehingga tujuan 
pendidikan terwujud yakni berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi warga negara yang demokratis, serta bertanggung jawab.  











B. Sekilas Tentang Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
1. Sejarah Lahir Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Fakultas Tarbiyah adalah salah satu dari lima jenis fakultas dalam 
lingkungan IAIN Alauddin Makassar. Fakultas Tarbiyah didirikan berdasarkan 
Surat Keputusan Menteri Agama Nomor: 91 Tahun 1964. Secara historis 
keberadaan Fakultas Tarbiyah sangat erat kaitannya dengan sejarah berdirinya 
IAIN Alauddin Makassar secara keseluruhan. 
Sebagaimana diketahui bahwa IAIN pertama didirikan di Yokyakarta 
pada tahun 1960 bedasarkan Peraturan Presiden Nomor: 11 Tahun 1960 tanggal 
9 Mei 1960. IAIN pertama ini merupakan penggabungan dari dua perguruan 
tinggi negeri yang telah ada sebelumnya. Perguruan Tinggi Agama Islam 
Negeri (PTAIN) di Yogyakarta dan Akademi Dinas Ilmu Agama (ADIA) di 
Jakarta. Penggabungan PTAIN dan ADIA itulah yang kemudian menjadi 
Institut Agama Islam Negeri (IAIN). 
   Dalam tahun-tahun sesudah berdirinya, IAIN mengalami 
perkembangan yang sangat pesat. Fakultas-fakultas baru perlu didirikan untuk 
menampung hasrat masyarakat yang makin bertambah untuk melanjutkan 
studinya di IAIN. Hasrat untuk membuka fakultas dalam lingkungan IAIN itu 
ternyata bergelora juga di Makassar. Beberapa tokoh masyarakat seperti Anda 
Pangerang Pettarani (almarhum), Abdurrahman Syihab (almarhum) yang pada 
waktu itu menjawab Rektor Universitas Muslim Indonesia (UMI), didampingi 




Fakultas Sosial Politik Universitas Hasanuddin (UNHAS), Drs. A. Makmun 
Rauf, dosen fakultas Hukum UNHAS, dan Ma’datuang, S.H., sekertaris UMI, 
mencoba mewujudkan hasrat masyarakat itu. Dengan mendapat dukungan 
sepenuhnya dari pemerintah daerah, baik Gubernur Sulawesi Selatan dan 
Tenggara, Andi Rivai, maupun wali kota Makassar, Aroepala, mereka sepakat 
untuk mengintegrasikan Fakultas Syariah UMI menjadi Fakultas Syariah IAIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta Cabang Makassar. Hasrat masyarakat dan 
pemerintah Sulawesi Selatan dan Tenggara ini dikabulkan oleh pemerintah 
pusat. Dengan melalui keputusan Menteri Agama Tahun 1962 Fakultas Syariah 
UMI diresmikan menjadi Fakultas Syariah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
Cabang Makassar pada tanggal 10 Nopember 1962. Selanjutnya Fakultas 
Tarbiyah UMI diresmikan menjadi Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta Cabang Makassar melalui keputusan Menteri Agama R.I. Nomor: 
90 Tahun 1964, tanggal 7 Nopember 1964. Kemudian pada tahun 1965 diikuti 
oleh pengintegrasian Fakultas Ushuluddin UMI menjadi Fakultas Ushuluddin 
IAIN. 
Sesuai dengan Ketetapan Majelis Permusyawaratan Rakyat Sementra 
(MPRS) Nomor: 1 Tahun 1963 yang dalam lampiran A ad. 5 mangharapkan 
pemerintah mengembangkan IAIN dan sejalan pula dengan Peraturan Presiden 
Nomor: 27 Tahun 1963 yang menetapkan bahwa jika dalam satu daerah 
terdapat sekurang-kurangnya 3 jenis Fakultas dapat menjadi IAIN yang berdiri 




Yogyakarya Cabang Makassar yaitu fakultas Syariah, Fakultas Tarbiyah dan 
Faklutas Ushuluddin sudah memenuhi syarat untuk berdirinya IAIN tersendiri. 
Sehingga pada tanggal 10 Nopember 1965, bertepatan dengan Hari Pahlawan 
berdirilah IAIN Alauddin sebagai realisasi dari Keputusan Menteri Agama 
Nomor: 79 Tahun 1965 tanggal 28 Oktober 1965. 
Sejak berdirinya, Fakultas Tarbiyah IAIN Alauddin Makassar sampai 
saat ini telah dipimpin oleh 7 (tujuh) orang dekan secara periodic masing-
masing adalah: 
1) Drs. H. Muhyidin Zein     (1965-1972) 
2) Prof. Dr. Hj. Andi Rasdiyanah   (1972-1980) 
3) Drs. H. Danawir Ras Burhany   (1981-1985) 
4) Drs. H.M. Amir Said     (1985-1993) 
5) Drs. H. Muhammad Ahmad    (1993-1997) 
6) Prof. Dr. H. Azhar Arsyad, M.A.   (1997-2002) 
7) Prof. Dr. H. Moh. Natsir Mahmud, MA  (2002-sekarang) 
Pada masa jabatan Dekan Prof. Dr. H. Moh. Natsir Mahmud, 
MA.,Fakultas Tarbiyah IAIN Alauddin berubah menjadi Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar sejalan dengan berubahnya status IAIN 







2. Dasar dan Tujuan  
Secara operasional eksistensi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar didasarkan kepada peraturan perundang-perundang berlaku 
antara lain: 
1) UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
2) Peraturan Pemerintah Nomor: 60 Tahun 1999 tentang Pendidikan Tinggi 
3) Peraturan Presiden No. 57 Tahun 2005 tentang perubahan IAIN ke UIN 
Alauddin Makassar. 
Adapun tujuan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar  
yaitu: membentuk sarjana muslim yang ahli ilmu agama Islam dalam bidang 
Tarbiyah (pendidikan). 
3. Visi dan Misi  
Visi merupakan gambaran besar yang igin dicapai dimasa mendatang atau 
suatu wujud masa depan sebagai jati diri yang menjadi arah pengembangan. 
Sedangkan misi adalah peranan yang bersifat amanah yang harus diemban, the real 
work of the organization. Di bawah ini adalah rumusan-rumusan visi dan misi 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan serta Jurusan-Jurusan yang ada di dalamnya. 
a. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan  
Visi 
Menjadi pusat unggulan pengembangan pendidikan Islam dan tenaga 






1) Meningkatkan kualitas sumber daya manusia dengan mengembangkan sikap 
ilmiah, keterampilan, dan aplikasi nilai-nilai akhlaqul karimah. 
2) Meningkatan kualitas pelayanan dengan mengutamakan kecepatan, 
ketetapan, dan kelayakan. 
b. Jurusan-jurusan dan Program 
1) Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) 
Visi 
Wadah pemgembangan dan pembinaan tenaga pendidik agama Islam yang 
Profesional. 
Misi 
a) Membentuk tenaga pendidik yang menguasai ilmu pengetahuan agama 
Islam; 
b) Membina tenaga pendidik agama Islam yang mencintai tugasnya; 
c) Meningkatkan kualitas tenaga pendidik agama Islam baik Akidah, akhlak 
maupun sikap ilmiah. 
2) Jurusan Bahasa Arab (PBA) 
Visi 








a) Membentuk tenaga pendidik yang menguasai ilmu pengetahuan bahasa 
Arab; 
b) Membina tenaga pendidik Bahasa Arab yang mencintai tugasnya; 
c) Meningkatkan kualitas tenaga pendidik Bahasa Arab, baik Akidah, 
Akhlak maupun sikap ilmiah.  
3) Jurusan Pendidikan Islam (KI) 
Visi 
Wadah pengembangan dan pembinaan tenaga Kependidikan Islam yang 
Profesional. 
Misi 
a) Membentuk tenaga Kependidikan Islam yang menguasai ilmu administrasi 
dan manajemen Islam; 
b) Membina tenaga Kependidikan Agama Islam yang mencintai tugas; 
c) Meningkatkan kualitas tenaga kependidikan agama Islam, baik Akidah, 
Akhlak, maupun sikap ilmiah.   
4) Jurusan Tadris 
Visi 
Wadah pengembangan dan pembinaan tenaga pendidik Bahasa Inggris, 






Program Studi Bahasa Inggris (PBI) 
Misi 
a) Membentuk tenaga pendidik yang menguasai ilmu pengetahuan Bahasa 
Inggris. 
b) Membina tenaga pendidik Bahasa Inggris yang mencintai tugasnya; 
c) Meningkatkan kualitas tenaga pendidik Bahasa Inggris, baik Akidah, 
Akhlak maupn sikap ilmiah. 
Program Studi Pendidikan Matematika 
Misi 
a) Membentuk tenaga pendidik yang menguasai ilmu Matematika; 
b) Membina tenaga pendidik Matematika yang mencintai tugasnya; 
c) Meningkatkan kualitas tenaga pendidik Matematika, baik akidah, Akhlak 
maupun sikap ilmiah. 
Program Studi Pendidikan Fisika 
Misi 
a) Melakukan penelitian ilmu fisika untuk pengembagan keilmuan dan 
terapan praktis; 
b) Membina tenaga pendidik yang menguasai ilmu Fisika; 
c) Membina tenaga pendidik Fisika yang memiliki pola pikir yang logis, 
berparadigma, memiliki ketajaman intelektual sehingga mampu 




d) Membina tenaga pendidik fisika yang mencintai tugasnya, mentaati aturan 
dan etika keguruan serta norma-norma ajaran Islam. 
Program Studi Pendidikan Biologi 
Misi 
a) Melakukan penelitian ilmu Biologi untuk pengembagan keilmuan dan 
terapan Praktis; 
b) Membina tenaga pendidik yang menguasai ilmu Biologi; 
c) Membina tenaga pendidik Biologi yang memiliki pola pikir yang logis, 
berparadigma, memilki ketajaman intelektual sehingga mampu 
mentransfer nilai-nilai pendidkan  secara sistematis. 
d) Membina tenaga pendidik Biologi yang mencintai tugasnya, mentaati 
aturan dan etika keguruan serta norma-norma ajaran Islam. 
5) Program Diploma 2  
Visi 
Wadah pengembangan dan pembinaan tenaga pendidik Agama Islam yang 
professional. 
Misi 
Memilki kemampuan menjadi tenaga professional dalam merencanakan, 
mengembangkan dan melaksanakan program pengajaran bidang studi agama 






4. Fasilitas Yang Tersedia  
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar dilengkapi 
dengan sarana dan prasarana pendidikan yang meliputi: 
1. Gedung kuliah berlantai empat 
2. Gedung perkantoran 
3. Aula dan ruang pertemuan 
4. Sarana Komputer dan internet 
5. Laboraturium Bahasa 
6. Laboraturium Mikro Teaching 
7. Laboraturium IPA  
























C. Tingkat Kedisiplinan Dosen Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar 
Dalam penelitian ini yang menjadi objek adalah keseluruhan dosen yang 
mengajar pada mahasiswa angkatan 2007/2008 smester v (lima) jurusan PAI Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. Adapun nama-nama dosen tersebut 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel III 
Nama-Nama Dosen PAI Yang Mengajar Pada  
Jurusan PAI Angkatan 2007/2008 
No. Nama-Nama Dosen Mengajar di Kelompok 
1 Prof. Dr. Nasiir Baki, M.A. 1 dan 2 
2 Drs. Sulaiman Saat, M.Pd. 1, 2, 3, 4, 5, dan 6 
3 Dr. Jamaluddin Iskandar, M.Pd. 1 dan 2 
4 Drs. Syahruddin Usman. M.Pd. 1 dan 2 
5 Drs. Muzakkir, M.Pd. 1, 2, 3, dan 4 
6 Drs. Abdul Karim, M.Ag. 1, 2, 3, dan 4 
7 Dra. Ummu Kalsum, M.Pd. 1 dan 2 
8 Drs. Borahima, M.Pd. 1, 2, 3, 4, 5, dan 6 
9 Syamsuri, S.s. MA. 3 dan 4 
10 Abd. Rahman Pilang. 3, 4, 5, dan 6 
11 Drs. Ibrahim Nasbi M Tharer. 5 dan 6 
12 Abdillah, S.si. S.Pd. Md. M.Pd. 5 dan 6 
13 Drs. Sudirman Usman, M.Ag. 5 dan 6 
14 Nurdin, S.Ag. M.Hi. 5 dan 6 
15 Syamsuddin, S.Ag. M.Pd.I. 5 dan 6 
16 Nurkhalisah L, S.Ag. M.Pd. 5 dan 6 
17 Drs. M. Shabir Umar, M.Ag. 5 dan 6 
18 Prof. Dr. H. Mappangandro, M.A. 1,2,3, dan 4 
Sumber data: Daftar hadir dosen yang mengajar pada mahasiswa angkatan 2007/2008 





Berdasarkan dari tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa jumlah dosen 
yang mengajar pada jurusan PAI smester V aitu berjulmah sebanyak 18 orang. 
Diantara dosen tersebut mempunyai tugas mengajar di kelompok yang berbeda-beda, 
yaitu ada yang mengajar baik di kelompok 1, 2, 3, 4, maupun 5 dan 6.  
Berbicara tentang tingkat kedisiplinan dosen, maka ada batas-batas tertentu 
yang menjadi tolak ukur apakah dosen tersebut disiplin atau tidak disiplin. Untuk 
mengetahui hal tersebut maka terlebih dahulu kita harus berkiblat kepada pedoman 
Edukasi yang dikeluarkan oleh Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar, bahwa semua dosen harus memberikan perkuliahan pada mahasiswa 
dengan frekuensi pertemuan sekurang-kurangnya 75 % atau 12 kali pertemuan. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dosen yang memberikan perkuliahan 
dengan frekuensi pertemuan yang kurang dari 75 % maka dapat dikatakan bahwa 
dosen tersebut kurang rajin dan disiplin. 
Berdasarkan pada pedoman Edukasi tersebut dan dengan memperhatikan data 
yang diperoleh peneliti melalui dokumentasi, maka dapat diketahui bahwa nilai rata-
rata tingkat kedisiplinan dosen yang menjagar pada mahasiswa angkatan 2007/2008 
smester v jurusan PAI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar 
sudah berada pada taraf yang baik, hal ini dinilai dari banyaknya frekuensi pertemuan 
yang dilakukan dosen dalam memberikan perkuliahan. Dalam buku pedoman Edukasi 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar bahwa kategori dosen yang 
sangat rajin adalah apabila dosen memberikan perkuliahan sebanyak 15-16 kali 




perkuliahan sebanyak 12-14 kali pertemuan, kategori dosen yang kurang rajin adalah 
apabila dosen memberikan perkuliahan sebanyak  9-11 kali pertemuan, dan kategori 
dosen yang tidak rajin adalah apabila dosen memberikan perkuliahan sebanyak 8 kali 
pertemuan ke bawah. Untuk mengetahui siapa kategori dosen yang sangat rajin, 
cukup rajin, kurang rajin, dan tidak rajin, maka dapat kita lihat pada tabel di bawah 
ini: 
Tabel IV 
Nama-Nama Kategori Dosen Yang Sangat Rajin, Cukup Rajin,  
Kurang Rajin, dan Tidak Rajin 
No. Nama-Nama Dosen Frekuensi Pertemuan Kategori 
1 Prof. Dr. Nasir Baki, M.A. 15 kali Sangat Rajin 
2 Drs. Sulaiman Saat, M.Pd. 16 kali Sangat Rajin 
3 Dr. Jamaluddin Iskandar, M.Pd. 11 kali Kurang Rajin 
4 Drs. Syahruddin Usman. M.Pd. 16 kali Sangat Rajin 
5 Drs. Muzakkir, M.Pd. 16 kali Sangat Rajin 
6 Drs. Abdul Karim, M.Ag. 15 kali Sangat Rajin 
7 Dra. Ummu Kalsum, M.Pd. 13 kali Cukup Rajin 
8 Drs. Borahima, M.Pd. 13 kali Cukup Rajin 
9 Syamsuri, S.s. MA. 16 kali Sangat Rajin 
10 Abd. Rahman Pilang. 14 kali Cukup Rajin 
11 Drs. Ibrahim Nasbi M Tharer. 16 kali Sangat Rajin 
12 Abdillah, S.si. S.Pd. Md. M.Pd. 13 kali Cukup Rajin 
13 Drs. Sudirman Usman, M.Ag. 15 kali Sangat Rajin 
14 Nurdin, S.Ag. M.Hi. 16 kali Sangat Rajin 
15 Syamsuddin, S.Ag. M.Pd.I. 15 kali Sangat Rajin 
16 Nurkhalizah L, S.Ag. M.Pd. 13 kali Cukup Rajin 
17 Drs. M. Shabir Umar, M.Ag. 14 kali Cukup Rajin 
18 Prof. Dr. H. Mappangandro, M.A. 16 kali Sangat Rajin 
Sumber data: Daftar hadir dosen yang mengajar pada angkatan 2007/2008 Jurusan 







Dari tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa dosen yang mengajar pada 
mahasiswa angkatan 2007/2008 Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah dan Kaguruan UIN 
Alauddin Makassar yang sudah termasuk kategori sangat rajin adalah sebanyak 61%, 
kategori cukup rajin adalah sebanyak 33%, dan kategori kurang rajin adalah sebanyak 
6%, sedangkan kategori dosen yang tidak rajin adalah sebanyak 0% atau tidak ada. 
Sedangkan data yang diperoleh peneliti melalui angket yang disebarkan 
kepada mahasiswa, bahwa nilai rata-rata tingkat kedisplinan dosen juruan PAI 
fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makssar berada pada taraf yang baik. 
Namun untuk lebih jelasnya rata-rata dari nilai tersebut dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel V 
Tentang Ketepatan Waktu Dalam Mengajar 
No. Kategori frekuensi Persentase 
1. Tepat waktu 18 60 % 
2. Kadang-kadang 12 40 % 
3. Tidak - - 
 Jumlah 30 100 % 
Sumber data: Item soal Angket No. 4 
Dari tabel tersebut di atas, maka dapat diketahui bahwa dari 30 mahasiswa 
yang dijadikan sampel dalam memberikan tanggapannya yaitu responden yang 
menjawab tepat waktu sebanyak 18 orang atau 60%, responden yang menjawab 
kadang-kadang tepat waktu sebanyak 12 orang atau 40%, dan tidak ada responden 




Sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat ketepatan waktu dalam mengajar 
tertinggi, jatuh pada kategori tepat waktu yakni sebesar 60%. 
 
Tabel VI 
Dapat Menjadi Contoh Tauladan Yang Baik  
Dalam Melaksanakan Ibadah 
No. Kategori frekuensi Persentase 
1. Dapat  21 70% 
2. Kadang-kadang 6 20% 
3. Tidak 3 10% 
 Jumlah 30 100% 
Sumber data: Item soal Angket No. 6 
 Dari tabel tersebut di atas, dapat diketahui bahwa dari 30 orang mahasiswa 
yang dijadikan sampel dalam memberikan tanggapannya yaitu responden yang 
menjawab dapat sebanyak 21 orang atau 70%, responden yang menjawab kadang-
kadang sebanyak 6 orang atau 20%, dan responden yang menjawab tidak dapat 
sebanyak 3 orang atau 10%. 
Dari tabel tersebut di atas, maka dapat diketahui bahwa dosen jurusan PAI di 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar dapat menjadi contoh 
tauladan yang baik bagi mahasiswa dalam melaksanakan ibadah, hal ini terlihat 
bahwa nilai tertinggi berada pada kategori dapat menjadi tauladan yang baik bagi 






Pernyataan Mahasiswa Tentang Kedisiplinan Dosen Dalam  
Memberikan Perkuliahan Dengan Frekuensi Pertemuan  
Sekurang-Kurangnya 75% atau 12 kali Pertemuan  
No. Kategori frekuensi Persentase 
1. Rajin  17 57% 
2. Kadang-kadang 13 43% 
3. Tidak - - 
 Jumlah 30 100% 
Sumber data: Angket soal nomor 5. 
 Dari tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa dari 30 orang mahasiswa 
angkatan 2007/2008 jurusan PAI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar yang peneliti jadikan sampel dalam memberikan tanggapannya adalah 
responden yang menjawab rajin ada sebanyak 17 orang atau 57%, responden yang 
menjawab kadang-kadang rajin sebanyak 13 orang atau 43%, dan tidak ada 
responden yang menjawab tidak rajin. 
Sehingga peneliti dapat menyimpulkan bahwa tingkat kedisiplinan dosen 
dalam memberikan perkuliahan dengan frekuensi pertemuan sekurang-kurangnya 









Pernyataan Mahasiswa Tentang Kedisiplinan Dosen 
Dalam Memeriksa Tugas Mahasiswa 
No. Kategori frekuensi Persentase 
1. Sering   15 50% 
2. Kadang-kadang 14 47% 
3. Tidak 1 3% 
 Jumlah 30 100% 
Sumber data: Angket soal nomor 10 
 Dari tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa dari 30 orang mahasiswa 
angkatan 2007/2008 jurusan PAI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar yang dijadikan sampel dalam memberikan tanggapannya adalah responden 
yang menjawab rajin ada sebanyak 15 orang atau 50%, responden yang menjawab 
kadang-kadang rajin sebanyak 14 orang atau 47%, dan responden yang menjawab 
tidak rajin adalah sebanyak 1 orang atau 3%. 
Sehingga peneliti dapat menyimpulkan bahwa tingkat kedisiplinan dosen 
dalam memeriksa tugas mahasiswa sudah cukup baik, hal ini terlihat bahwa nilai 








D. Prestasi Belajar Mahasiswa Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah Dan KeguruanUIN 
Alauddin Makassar 
Berbicara tentang prestasi belajar adalah suatu hal yang sangat penting pada 
level lembaga pendidikan, karena prestasi yang baik merupakan cermin dari hasil 
proses belajar mengajar yang dilaksanakan. Pencapaian prestasi belajar yang baik, 
dipengaruhi oleh banyak faktor termasuk salah satu di antaranya adalah dosen atau 
pendidik di suatu lembaga pendidikan (universitas). 
Sebagaiman kita ketahui bahwa, prestasi belajar merupakan suatu bukti dari 
kemampuan yang dicapai oleh mahasiswa sebagai hasil dari aktivitas belajar. Tinggi 
rendahnya suatu prestasi yang dicapai tersebut menjadi bukti sedikit banyaknya 
pengetahuan yang dikuasai oleh mahasiswa. 
Olehnya itu, kemampuan yang dicapai oleh mahasiswa menunjukkan suatu 
kemampuan yang bervariasi. Artinya prestai belajar yang dicapai mahasiswa 
memiliki tingkatan yang berbeda-beda, terkadang ada yang memperoleh nilai yang 
memuaskan dan nilai yang kurang memuaskan. 
Berdasarkan uraian tersebut di atas, berikut ini penulis menyajikan nilai 
mahasiswa yang dijadikan tolak ukur untuk mengetahui tingkat prestasi belajar 
mahasiswa yang menjadi objek penelitian ini. Data mengenai prestasi belajar yang 
dicapai mahasiswa ini datanya diperoleh melalui instrument dokumentasi. Nilai akhir 
smester v (lima) yang terdiri dari sembilan mata kuliah, diantaranya; Strategi Belajar 
Mengajar, Teknik Evaluasi Pendidikan, Metodologi Penelitian, Tafsir Tarbawi III, 




Islam, dan Pengembangan Kurikulum PAI. Nilai dari ke-sembilan mata kuliah 
tersebut dijumlahkan kemudian di bagi 9 (sembilan), lalu di kalikan dengan  100% 
dan hasilnya itulah yang menjadi angka prestasi belajar yang dicapai oleh mahasiswa, 
sebagaimana dapat kita pada tabel di bawah ini:  
Tabel IX 
Nilai Pretasi Belajar Mahasiswa Angkatan 2007/2008 Jurusan PAI Fakultas 
Tarbiyah Dan Keguruan UIN Alauddin Makassar Smester V Tahun 2009/2010 
No. Responden L/P Kelompok Prestasi Yang Dicapai 
1 Ahmad Fitrah L 1 3,3 
2 Herman L 3 4,0 
3 Qomar Firmayanti P 1 3,2 
4 Juwita P 4 3,3 
5 Fitri Yarti P 2 3,0 
6 Hastia P 3 3,4 
7 Baharuddin HM L 2 3,6 
8 Fitriani A P 2 3,1 
9 Hartawati P 3 3,0 
10 Darmawati P 2 3,6 
11 Roslina P 2 3,3 
12 Supriadi L 4 2,6 
13 Ahmad Imran L 1 3,4 
14 Ilias Tona L 3 3,7 
15 Abdullah Ahad L 1 2,5 
16 Jumriani P 4 3,6 
17 Irwan L 3 3,6 
18 Mutmainnah P 6 3,6 
19 Maimuna Ibrahim P 4 3,0 
20 St. Hasnah Nasrun P 3 3,6 
21 Masyita Sa’id P 5 3,8 
22 Dirhamzah L 2 3,5 
23 Asriadi A L 1 3,1 
24 Damayanti P 2 3,3 
25 Ratna P 1 3,4 




27 Hamzinah P 3 3,7 
28 Arifin L 1 2,8 
29 Ivon Dahsan Sulaeman P 4 3,3 
30 Sarmilah P 2 3,8 
Jumlah 1.002 
Sumber data: Kantor Kepegawaian jurusan PAI 
 Dari tabel tersebut di atas, maka nilai rata-rata prestasi belajar mahasiswa 
angkatan 2007/2008 smester v jurusan PAI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin  Makassar dapat ditentukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 




     
  
 = 3,3 
Dari perhitungan di atas, maka dapat diketahui bahwa nilai rata-rata prestasi 
belajar  mahasiswa angkatan 2007/2008 smester v jurusan PAI Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Makassar adalah 3,3. Sedangkan untuk menentukan tinggi rendahnya 
prestasi belajar mahasiswa tersebut, maka perlu ada kategori sebagaimana yang 
tertulis buku pedoman Edukasi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar berikut ini: 
3,1 – 4,0  = sangat baik  
2,1 – 3,0  = baik 
1,1 – 2,0  = kurang baik 
0   -  1,0   = Tidak baik 
Berdasarkan kategori tersebut, maka dapat diketahui bahwa prestasi belajar 
mahasiswa angkatan 2007/2008 jurusan PAI fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 




E. Pengaruh Antara Tingkat Kedisiplinan Dosen dengan Prestasi Belajar 
Mahasiswa Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar 
Untuk mengetahui pengaruh antara kedisiplinan dosen terhadap prestasi 
belajar mahasiswa jurusan PAI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Aluddin 
Makassar, peneliti mengumpulkan data kualitatif kemudian menganalisisnya dengan 
menggunakan analisis Regresi Sederhana. 
Untuk mengetahui lebih lanjut mengenai pengaruh antara kedisiplinan dosen 
terhadap prestasi belajar mahasiswa jurusan PAI angkatan 2007/2008 berikut akan 
disajikan dalam bentuk tabel dan perhitungan dengan menggunakan rumus yang telah 
ditetapkan di atas, yaitu rumus regresi sederhana dan koefisien determinasi. 
Namun terlebih dahulu, peneliti akan menguraikan data yang diperoleh 
melalui dokumentasi yaitu tentang bagaimana pengaruh antara dosen yang sangat 
rajin, cukup rajin rajin, kurang rajin, dan tidak rajin dengan prestasi belajar 
mahasiswa angkatan 2007/2008 smester v jurusan PAI Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar. Sebagaimana dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel X 
Kategori Dosen Yang Sangat Rajin dan Nilai Mahasiswa Yang Diajarkan  
No 
Nama-Nama Dosen/ 
Mengajar Mata Kuliah 
Nama-Nama Mahasiswa 
Yang Diajar 
Nilai Yang Diperoleh 
Mahasiswa 
1 Drs. Mudzakkir M.Pd.I 



































































3 Prof. Dr. Nasir Baki, MA. 



































4 Drs. Sudirman Usman, 
M.Ag. 




































































6 Syamsuddin, S.Ag. 
M.Pd.I 






7 Drs. Syahruddin Usman, 
M.Pd. 


































8 Drs. Ibrahim Nasbih, M. 
Tharer. 



































































M.K: Sejarah Peradaban 
Islam 




















































































Sumber data: Daftar hadir dosen dan daftar nilai mahasiswa jurusan PAI Fakultas 




Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa tingkat kedisiplinan dosen dapat 
mempengaruhi prestasi belajar mahasiswa angkatan 2007/2008 juruasan PAI Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. Hal ini dapat dilihat pada daftar 
nilai akhir smester yang diperoleh mahasiswa bahwa makin tingginya kedisiplinan 
dosen, maka makin baik pula nilai mahasiswa yaitu rata-rata 4 (istimewa) dan 3 
(baik). 
Tabel XI 
Kategori Dosen Yang Cukup Rajin dan Nilai Mahasiswa Yang Diajar 
No 
Nama-Nama Dosen/ 
Mengajar Mata Kuliah 
Nama-Nama Mahasiswa 
Yang Diajarkan 
Nilai Yang Diperoleh 
Mahasiswa 

































2 Abdillah, S.si. S.Pd. Md. 
M.Pd 






3 Dra. Borahima, M.Pd.  
M.K: Strategi Belajar 
Mengajar 
Abdullah Ahad 
































4 Drs. M. Shabir Umar, M.Ag. 




5 Abd. Rahman Pilang 
M.K: Teknik Evaluasi            
Pendidikan 
Hamsinah 































Sumber data: Daftar hadir Dosen dan Mahasiswa Jurusan PAI 
 Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa mahasiswa yang di ajarkan oleh dosen 
yang kategori cukup rajin mempunyai nilai akhir smester yang baik yaitu 3 (tiga), 
walaupun ada sebagian diantara mereka yang mempunyai nilai 2 (dua). Hal ini berarti 
bahwa dosen yang cukup rajin dapat mempengaruhi prestasi atau nilai yang diperoleh 






Kategori Dosen Yang Kurang Rajin dan Nilai Mahasiswa Yang Diajar 
No 
Nama-Nama Dosen/ 
Mengajar Mata Kuliah 
Nama-Nama Mahasiswa 
Yang Diajarkan 
Nilai Yang Diperoleh 
Mahasiswa 
1 Dr. Jamaluddin Iskandar 
M.Pd. 
































Sumber data: Daftar hadir dan nilai mahasiswa angkatan 2007/2008 jurusan PAI. 
 Dari tabel di atas, terlihat bahwa mahasiswa yang diajarkan oleh dosen yang 
kategori kurang rajin memiliki nilai-nilai akhir smester yang baik pula. Demikian 
data yang diperoleh peneliti melalui dokumentasi yang tersedia di jurusan PAI 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
Sedangkan data yang peneliti peroleh melalui angket yang diedarkan kepada 
mahasiswa/responden angkatan 2007/2008 jurusan PAI Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar, positif mengatakan bahwa tingkat kedisplinan 
dosen dapat mempengaruhi prestasi belajar mahasiswa. Sebagaimana dapat dilihat 






Pernyataan Mahasiswa Bahwa Kedisiplinan Dosen Dapat  
Mempengaruhi Prestasi Belajar Mahasiswa 
No. Kategori frekuensi Persentase 
1. Mempengaruhi  27 90% 
2. Kadang-kadang 3 10% 
3. Tidak - - 
 Jumlah 30 100% 
Sumber data: Item soal Angket No. 15 
 Dari data tersebut di atas, maka dapat diketahui bahwa dari 30 orang 
mahasiswa yang dijadikan sampel dalam memberikan pernyataan mengenai pengaruh 
kedisiplinan dosen terhadap prestasi belajar mahasiswa yaitu responden yang 
menjawab mempengeruhi sebanyak 27 orang atau 90%, responden yang menjawab 
kadang-kadang mempengaruhi sebanyak 3 orang atau 10 %, dan tidak ada responden 
yang menjawab tidak mempengaruhi.  
Itulah pernyataan mahasiswa bahwa tingkat kedisiplinan dapat mempengaruhi 
prestasi yang dicapai oleh mahasiswa angkatan 2007/2008 jurusan PAI Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
Dengan demikian, dari data-data yang ada tersebut di atas akan diolah dengan 
cara analisis regresi sederhana. Berikut ini peneliti akan menguraikan tabel 
penolongan perhitungan regresi sederhana, namun sebelumnya peneliti akan 





Cara untuk mendapatkan nilai X adalah sebagai berikut: 
Tabel X 
Cara Pencarian Nilai X 
No 
Res 
Skor Untuk Intem Nomor Angket Skor 
Total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 1 2 1 1 2 2 2 2 3 1 1 1 1 1 1 22 
2 2 2 2 1 2 1 2 3 2 2 1 1 1 1 1 24 
3 2 2 2 1 1 1 2 2 1 2 1 2 2 2 2 25 
4 2 1 2 2 2 1 2 1 2 1 1 2 2 2 1 24 
5 2 1 2 1 1 1 1 3 3 2 1 1 1 1 1 22 
6 2 2 1 1 1 1 3 2 2 3 1 1 1 1 1 23 
7 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 1 26 
8 2 2 2 2 2 1 2 3 2 2 1 2 2 1 1 27 
9 2 2 2 1 1 2 2 1 1 2 1 3 2 2 2 26 
10 3 2 2 1 2 2 3 2 2 2 2 1 2 2 1 29 
11 1 1 1 2 2 1 1 2 2 1 1 2 2 1 1 21 
12 1 1 2 1 2 1 3 3 2 1 1 2 2 1 1 24 
13 1 1 2 1 1 2 2 3 3 2 1 1 1 1 1 23 
14 1 2 1 1 2 1 1 3 3 2 1 2 1 2 1 24 
15 2 1 1 1 1 1 2 3 3 2 1 2 1 1 1 23 
16 2 2 1 1 1 2 3 2 2 1 1 2 1 1 1 23 
17 1 1 1 2 1 3 2 2 3 2 1 1 2 1 1 24 
18 2 1 2 2 1 1 2 2 2 1 1 2 1 2 1 23 
19 2 1 2 2 1 1 2 3 3 1 1 2 1 1 1 24 
20 1 1 2 2 2 1 2 3 3 2 1 2 1 1 1 25 
21 2 1 2 2 2 2 2 3 3 1 1 2 2 1 1 27 
22 2 1 2 2 1 1 2 3 3 1 1 1 1 1 1 23 
23 2 1 2 1 1 3 1 3 3 2 1 1 2 1 1 25 
24 2 1 2 1 2 1 1 3 2 1 1 1 1 1 1 21 
25 2 2 2 1 1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 1 21 
26 2 2 2 1 2 3 2 1 2 1 1 2 2 1 2 26 
27 2 1 2 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 19 
28 1 1 1 1 1 1 1 3 3 1 2 2 2 1 1 23 
29 1 1 1 2 2 1 1 2 3 1 1 2 1 1 1 21 




Tabel di atas merupakan tabel cara perhitungan nilai X. Skor untuk intem 
nomor angket yaitu a,b,c, diberi skor 1,2,3, sebagaimana yang tertera pada tabel di 
atas, kemudian dari hasil skor tersebut di jumlahkan, dan hasil penjumlahan itulah 
yang dimaksudkan dengan nilai X pada tabel penolong perhitungan regresi sederhana. 
 Sedangkan cara mendapatkan nilai Y, maka dapat kita lihat pada tabel berikut: 
Tabel  
Cara Perhitungan Nilai Y 
No Nama-Nama Kelompok 
Nilai Per Mata Kuliah 
Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1 Ahmad Fitrah PAI 1 4 4 4 2 3 4 3 3 3 30 
2 Herman PAI 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 
3 Qomar Firmayanti PAI 1 4 4 4 4 3 4 3 3 - 29 
4 Fitri Yarti PAI 2 4 3 3 3 3 3 3 2 3 27 
5 Hastia PAI 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 31 
6 Baharuddin HM PAI 2 4 2 4 4 4 4 4 4 3 33 
7 Fitriani A PAI 2 4 3 3 2 3 4 3 3 3 28 
8 Damayanti PAI 2 4 3 3 4 3 4 4 2 3 30 
9 Hartawati PAI 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 27 
10 Darmawati PAI 2 4 3 4 4 4 4 4 3 3 33 
11 Roslina PAI 2 4 3 3 3 3 4 4 2 4 30 
12 Supriadi PAI 4 2 4 4 3 2 4 1 2 2 24 
13 Ahmad Imran PAI 1 4 2 4 4 4 4 4 2 3 31 
14 Ilias Tona PAI 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 34 
15 Abdullah Ahad PAI 1 4 2 3 3 2 4 - 3 2 23 
16 Jumriani PAI 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 33 
17 Irwan PAI 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 33 
18 Mutmainnah PAI 6 3 3 4 - 4 - - 3 3 20 
19 Maimuna Ibrahim PAI 4 2 3 3 3 4 4 2 3 3 27 
20 Juwita PAI 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 30 
21 St. Hasnah Nasrun PAI 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 33 
22 Masyita Said PAI 5 3 4 4 4 2 - - 3 4 24 
23 Dirhamzah PAI 2 4 0 4 4 4 4 4 4 4 32 




No Nama-Nama Kelompok 
Nilai Per Mata Kuliah 
Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
25 Ratna PAI 1 4 3 3 4 3 4 4 3 3 31 
26 Mariati PAI 4 2 3 3 3 3 4 4 3 3 28 
27 Hamzinah PAI 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 34 
28 Arifin PAI 1 4 4 3 4 3 3 - 3 2 26 
29 Ivon Dahran Sulaiman PAI 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 30 
30 Sarmilah  PAI 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 35 
 
 Nilai akhir dari jumlah nilai per mata kuliah yang berada pada tabel di atas 
merupakan nilai Y. Dengan adanya dua daftar tabel nilai X dan Y di atas,maka akan 
mudah bagi peneliti untuk mendapatkan nilai XY, X
2
, dan nilai Y
2
 sebagaimana yang 
terdapat pada tabel penolong perhitungan regresi sederhana di bawah ini: 
Tabel VII 
Tabel Penolong Perhitungan Regresi Sederhana Tingkat Kedisiplinan Dosen 
Dalam Proses Pembelajaran dan Pengaruhnya Terhadap Prestasi Belajar 
Mahasiswa Jurusan PAI Angkatan 2007/2008 Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar 




1 2 3 4 5 6 7 
1 A 22 30 660 484 900 
2 B 24 36 864 576 1296 
3 C 25 29 725 625 841 
4 D 24 27 648 576 729 
5 E 22 31 682 484 961 
6 F 23 33 759 529 1089 








1 2 3 4 5 6 7 
8 H 27 30 810 729 900 
9 I 26 27 702 676 729 
10 J 29 33 957 841 1089 
11 K 21 30 630 441 900 
12 L 24 24 576 576 576 
13 M 23 31 713 529 961 
14 N 24 34 816 576 1156 
15 O 23 23 529 529 529 
16 P 23 33 759 529 1089 
17 Q 24 33 792 576 1089 
18 R 23 20 460 529 400 
19 S 24 27 648 576 729 
20 T 25 30 750 625 900 
21 U 27 33 891 729 1089 
22 V 23 24 552 529 576 
23 W 25 32 800 625 1024 
24 X 21 28 588 441 784 
25 Y 21 31 651 441 961 
26 Z 26 28 728 676 784 
27 AA 19 34 646 361 1156 
28 BB 23 26 598 529 676 
29 CC 21 30 630 441 900 
30 DD 25 35 875 625 1225 




Dalam menganalisis data yang tertera pada tabel di atas, ada beberapa 
langkah-langkah yang dilakukan, sebagai berikut: 
 
 
a. Menentukan Persamaan Regresi 
1. Analisis persamaan regresi dengan menggunakan rumus: Ý= a + bX. Namun 
sebelum mencari nilai persamaan regresi tersebut, maka terlebih dahulu harus 
mencari nilai a dan b. Adapun rumus untuk mencari nilai a dan b, adalah 
sebagai berikut: 
Mencari nilai a dan b  
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a = 27.05298675 
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b = 0.109972506 
Dari perhitungan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa nilai persamaan 
regresinya adalah Y= 27,052 + 0,109 X. jadi dapat memprediksi nilai Y apabila 
X= 23, sebagai berikut: 
  Ý = 27,052 + (0,109) (23) = 29.55 
2. Mencari kesalahan baku koefisien regresi 
Dari tabel VII tersebut di atas dapat diperoleh ΣX = 713 dan ΣX2 = 














   
= 133.367 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka dapat diperoleh kesalahan 

















3. Uji Signifikan: 
a. Menentukan formulasi hipotesis 
H0: β = 0  
H1: β ≠ 0  














Dari hasil perhitungan pada taraf signifikan 5% di atas, maka nilai yang 
diperoleh dari th = 4,378 sedangkan ttabel = 1,645 atau th = 4,378 > ttabel = 1,645 hal 
ini berarti H0 ditolak dan H1 diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa tingkat 
kedisiplinan dosen dapat mempengaruhi prestasi belajar mahasiswa angkatan 
2007/2008 Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alayddin Makassar.  
b. Menentukan Koefisien Determinasi 
Untuk mencari pengaruh varians variabel dapat dihitung dengan 
menggunakan rumu koefisien determinasi yaitu dengan cara mengkuadratkan 





Sebelum mencari koefisien determinasi, maka terlebih dahulu harus 






2 2 2 2
N XY ( X)( Y)
r










30 x 21167 (713)(890)
r






























rxy = 0,6206 
rxy = 0,620 
Dari hasil koefisisen korelasi yang ditemukan di atas dapat di hitung dengan 
menggunakan rumus yang telah ditentukan di atas, maka dapat ditentukan bahwa 
hasil koefisien determinasi adalah sebesar = 0,3844. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
pengaruh tingkat kedisiplinan dosen jurusan PAI terhadap prestasi belajar mahasiswa 
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jurusan PAI fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar adalah sebesar 
38,44% ini artinya makin tinggi kedisiplinan dosen, maka akan semakin tinggi pula 








Berdasarkan hasil analisi data tentang persepsi mahasiswa terhadap tingkat 
kedisiplinan dosen dalam proses pembelajaran dan pengaruhnya terhadap prestasi 
belajar mahasiswa angkatan 2007/2008 jurusan PAI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa: 
1. Kedisplinan dosen adalah sikap kepatuhan mentaati aturan-aturan atau tata 
tertib yang ada dengan penuh kesadaran, tanpa adanya unsur keterpaksaan, serta 
bertabggung jawab atas apa yang diamanahkan kepadanya. Hal ini terlihat pada 
sikap dan prilaku dosen dalam memberikan perkuliahan kepada mahasiswa, 
yaitu dengan datang mengajar tepat pada waktunya dan memberikan 
perkuliahan dengan frekuensi pertemuan sekurang-kurangnya sebanyak 75 % 
atau 12 kali pertemuan.  
Sedangkan hasil dari olah data yang diperoleh peneliti di lapangan, 
bahawa tingkat kedisiplinan dosen di jurusan PAI Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar berada pada taraf yang baik, walaupun 
masih ada di antara sebagian dosen yang masih kurang disiplin. Yaitu 
memberikan perkuliahan dengan frekuensi pertemuan rata-rata 13-16 kali 
pertemuan. Dan data yang diperoleh melalui angket, tentang ketepatan waktu 
dosen dalam mengajar kategori tertinggi adalah sebesar 18 atau 60% sedangkan 
kategori sedang adalah kadang-kadang yakni sebesar 12 atau 40%. Sedangkan 





tertinggi berada pada sering yakni sebesar 15 atau 50% sedang kategori kadang-
kadang sering yakni sebesar 14 atau 47% dan kategori tidak sering yakni 
sebesar 1 atau 3%. 
2. Prestasi belajar mahasiswa adalah hasil yang diperoleh mahasiswa setelah 
adanya kegiatan belajar mengajar, perubahan itu meliputi tiga aspek atau ranah 
sekaligus pada diri mahasiswa yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah 
psikomotorik. 
  Berdasarkan data yang diperoleh peneliti, bahwa prestasi belajar 
mahasiswa angkatan 2007/2008 jurusan PAI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar berada pada kategori sangat baik yakni 3,4. 
3. Pengaruh tingkat kedisiplinan dosen terhadap prestasi belajar mahasiswa th = 
4,378 dan ttabel = 1,645 atau th = 4,378 > ttabel  = 1,645. Sedangkan pengaruh 
kedisiplinan dosen terhadap prestasi belajar mahasiswa angkatan 2007/2008 
jurusan PAI Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar adalah 
sebesar 38,44%. 
B. Saran 
Berdasarkan uraian kesimpulan tersebut, penulis memberikan saran-saran 
sebagai berikut: 
1. Dalam usaha meningkatkan mutu pendidikan dan pengajaran, maka diharapkan 
kepada semua pihak khususnya dosen sebagai tenaga pengajar sekaligus 
pendidik bagi mahasiswa (generasi penerus agama dan negara), agar senantiasa 
memiliki rasa tanggung jawab yang tinggi dan sikap kedisiplinan yang tinggi 





2. Dalam rangka peningkatan pretasi belajar, maka diharapkan kepada dosen-
dosen untuk senantiasa meningkatkan kedisiplinan dan kerampilan 
mengajarnya guna memperoleh keberhasilan pendidikan di masa yang akan 
datang, sebagaimana yang menjadi tujuan pendidikan nasional yaitu 
“Meningkatkan kualitas manusia Indonesia yaitu manusia yang beriman, dan 
bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, berkepribadian, 
bekerja keras, tangguh, tanggung jawab, mandiri, cerdas, dan terampil serta 
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A. Bentuk Pengisian 
1. Bacalah angket ini dengan baik sebelum menjawab. 
2. Berilah tanda silang (x) pada alternatif  jawaban yang dianggap 
paling benar. 
B. Identitas Mahasiswa 
Nama  : 
Nim  : 
Kelompok  : 
C. Butir-Butir Soal: 
1. Apakah dosen anda konsisten dalam memberikan perkuliahan? 
a. Konsisten            b. kadang-kadang             c. tidak konsisten     
2. Apakah dosen anda melaksanakan tugasnya dengan penuh 
kesadaran dan rasa tanggung jawab yang tinggi? 
a. Sadar dan Tanggung jawab b. kadang-kadang c.Tidak  
3. Dalam proses perkuliahan apakah dosen anda mematuhi 
peraturan-peraturan yang telah disepakati bersama (kontrak 
perkuliahan)? 
a. Mematuhi  b. Kadang-kadang       c.Tidak  
4. Ketika mengajar apakah dosen anda datang tepat waktu? 
a. Tepat waktu b. Kadang-kadang c. Tidak 
5. Apakah dosen anda rajin memberikan perkuliahan dengan 
frekuensi pertemuan sekurang-kurangnya 75% atau 12 kali? 
a. Rajin        b. Kadang-kadang c. Tidak  
6. Apakah dosen anda dapat menjadi teladan atau contoh yang baik 
bagi anda dalam melakukan ibadah? 
a. Dapat  b. Kadang-kadang  c. Tidak 
7. Apakah dosen anda adil  dalam memberikan penilaian? 
a. Adil  b. Kadang-kadang  c. Tidak 
8. Apakah dosen anda sering emosional ketika memberikan 
hukuman? 
a. Sering   b. Kadang-kadang  c. Tidak 
9. Apakah dosen anda mudah tersinggung dan cepat menghakimi 
anda hanya karna persoalan sepele? 
a. Mudah tersinggung   b. Kadang-kadang  c. Tidak 
10. Apakah dosen anda sering memberikan tugas harian untuk melihat 
prestasi belajar anda? 
a. Sering  b. Kadang-kadang  c. Tidak  
11. Selama proses belajar berlangsung apakah anda merasa ada 
perubahan, baik dalam bentuk sikap  maupun pengetahuan? 
a. Ada perubahan     b. Kadang-kadang  c. Tidak ada 
12.  Apakah anda dapat memahami dan menguasai materi yang sudah 
diajarkan oleh dosen anda? 
a. Memahami b. Kadang-kadang  c. Tidak 
13. Apakah dosen anda dapat menguasai ruangan perkuliahan dalam 
mengajar? 
a. Menguasai  b. Kadang-kadang  c. Tidak 
14. Apakah dosen anda menguasai bahan atau materi yang akan 
diajarkan kepada anda? 
a. Menguasai b. Kadang-kadang c. Tidak 
15. Apakah kedisiplinan dosen dapat mempengaruhi prestasi belajar 
anda? 
a. Mempungaruhi  b. Kadang-kadang c. Tidak 
